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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S. Ash-Shaff: 10-11).
[bookmark: Assalamualaikum_warahmatullahi_wabarakat]Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan berkat dan Rahmat-nya kepada penulis serta sholawat juga salam senantiasa tersampaikan kepada junjungan kita Nabi Muhammd SAW yang telah banyak mengajarkan kebijakan dan menyebarkan ilmunya pada semua umatnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Bimbingan dan Konseling melalui dengan penelitian ini berjudul: “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa
VIII SMP NEGERI 23 MEDAN”. Dalam penyusunan proposal skripsi penelitian ini, penulis mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan moril
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maupun material dari berbagai pihak, sehingga proposal ini dapat penulis selesaikan. Oleh sebab itu, penulis ucapan terimakasih kepada:
1. Ibunda Netti dan Ayahanda Sudirman selaku orang tua yang sangat saya cintai telah berjuang dengan pengorbanan yang mereka berikan dalam membesarkan dan mendidik, serta Keluarga yang saya sayangi telah memberikan semangat serta do’a.
2. Bapak Dr. H. Firmansyah, M.Si selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan
3. Bapak Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pat selaku Dekan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
4. Ibu Ika Sandra Dewi, S.Pd, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
5. Ibu Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd., M.Pd selaku Dosen Pembimbing yang telah membantu, membimbing, dan memberikan ide-ide untuk menyelesaikan penelitian dalam skripsi ini.
6. Seluruh Dosen Bimbingan dan konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.
7. Kepala sekolah, guru-guru, siswa-siswi SMP Negeri 23 Medan yang telah membantu dalam melakukan penelitian untuk skripsi ini;
8. Seluruh teman-teman seperjuangan saya di BK angkatan 2021 yang telah membantu dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
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9. Teruntuk sahabat saya “Besti Gilak” Amalia dan vidia yang sudah menemani sedari semester 1 hingga selesai dalam penyusunan proposal dan dapat bekerja sama untuk berjuang meraih gelar S.Pd bersama.
10. Teruntuk teman saya Maulida Hasanah yang selalu mengingatkan saya dalam perkulihan.
11. Terakhir, terimakasih untuk diri sendiri Aini Kurniawati Suranta yang sudah kuat melewati segala lika-liku yang terjadi. Saya bangga pada diri saya sendiri, mari bekerja sama untuk lebih berkembang lagi menjadi pribadi yang lebih baik dari hari ke hari.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dari segi penulisan maupun isi, untuk itu penulis memohon maaf dan mengharapkan masukan yang membangun dari pembaca, serta memohon ampun kepada Allah SWT. Akhirnya penulis berharap semoga proposal penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua.
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[bookmark: BAB_I_PENDAHULUAN]BAB I PENDAHULUAN
1.1 [bookmark: 1.1_Latar_Belakang][bookmark: _bookmark5]Latar Belakang

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan potensi diri, memperoleh keterampilan, serta mendapatkan pendidikan yang memadai untuk memenuhi tuntutan akademis dan memperluas pengetahuan. Peran guru sangat krusial dalam mendukung perkembangan siswa, yang sering kali melibatkan berbagai tantangan, baik yang bersifat sosial maupun pribadi. Di dalam lingkungan sekolah, siswa diajarkan untuk mematuhi norma dan peraturan yang berlaku, yang menjadi kewajiban bagi setiap individu. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk menanamkan rasa disiplin di kalangan siswa. Meskipun terdapat regulasi yang bertujuan untuk menegakkan disiplin, masih ada sejumlah siswa yang cenderung mengabaikannya (Purnamasari & Muis, 2018).
Dalam hal ini pendidikan di sekolah memiliki peran yang lebih luas dari pada sekadar penyampaian materi kepada siswa. Hal ini mencakup upaya untuk menanamkan nilai-nilai penting yang mendukung kehidupan bersama. Salah satu nilai yang perlu ditanamkan melalui proses pendidikan adalah disiplin. Umumnya, disiplin di sekolah berkaitan dengan kewajiban yang harus dipatuhi oleh siswa selama mengikuti kegiatan belajar. Kewajiban tersebut mencakup kepatuhan terhadap tata tertib sekolah, di mana sikap disiplin harus tercermin dalam tindakan saat melaksanakan tugas atau mengikuti peraturan sesuai dengan waktu dan ketentuan yang telah ditetapkan. Disiplin juga berfungsi untuk mendorong,
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membimbing, dan membantu anak merasakan kepuasan dari kesetiaan dan kepatuhan mereka, serta mengajarkan cara berpikir yang teratur.
Untuk menerapan disiplin di lingkungan sekolah dengan harapan terciptanya suasana lingkungan belajar yang membuat siswa nyaman dan tentram. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ada beberapa aturan yang berlaku di sekolah berupa penerapan disiplin peserta didik yaitu disiplin dalam kehadiran, dan pengaturan waktu dalam sikap saat proses belajar mengajar. Selain itu, disiplin menjadi kunci utama yang harus diperbaiki, mengingat tingkah laku ini akan memiliki dampak besar bagi kemajuan diri siswa. Mengurangi permasalahan tersebut diharapkan siswa menerapakan perilaku yang harus ditaati, dipatuhi, dan ditertibkan.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Aditingtiyas, 2017 disiplin sebagai suatu sikap moral siswa di sekolah yang dibentuk dengan serangkaian proses-proses perilaku dengan menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, keteraturan, hingga ketertiban dengan didasarkan acuan nilai-nilai moral. Kedisiplinan sangat dibutuhkan terutama sekolah dalam proses belajar. Oleh karenanya, disiplin sangat penting pada lingkungan sekolah melainkan di luar lingkungan sekolah. Begitu sebaliknya apabila siswa tidak memilik kedisiplinan yang baik dalam diri sendiri maka akan terjadi perilaku kurang taat dan patuh terhadap segala peraturan, hal ini sering terjadi di kalangan peserat didik sehingga kebiasaan tingkah laku tidak dapat terhindari.
Kedisiplinan merupakan bagian yang penting dalam pendidikan, baik dari segi pendidikan formal, non formal, maupun informal. Melalui kedisiplinan, maka
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proses pendidikan akan dapat berjalan dengan baik. Begitu juga dengan pendidikan formal seperti sekolah yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan untuk peserta didik dengan tujuan agar peserta didik mampu menjadi pribadi yang berkarakter. Menurut Rahmadi dan Pancarania (2020), kedisiplinan adalah sikap yang menunjukkan kepatuhan terhadap tugas dan peraturan yang sesuai dengan tanggung jawab individu. Kedisiplinan tidak hanya berlaku dalam konteks pembelajaran di kelas, tetapi juga di luar kelas. Wibowo menekankan bahwa kedisiplinan seharusnya diterapkan tidak hanya di lingkungan sekolah, melainkan juga di luar sekolah, sebagai bentuk latihan tanggung jawab pribadi. Menurut Imron (dalam Hutasuhut, D. H. 2019) menjelaskan bahwa disiplin merupakan suatu kondisi di mana segala sesuatu berada dalam keadaan yang tertib, teratur, dan semestinya, serta tidak terdapat pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Disiplin mencerminkan perilaku yang tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan (Safithry & Anita, 2019).
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap dan perilaku taat kepada suatu peraturan, ketentuan, norma dan tata tertib yang telah ditetapkan dan disetujui di sekolah. Sekolah berperan tidak hanya dalam meningkatkan prestasi akademik siswa, tetapi juga dalam menanamkan kedisiplinan di lingkungan sekolah untuk membentuk karakter bangsa. Kedisiplinan merupakan karakter yang penting dimiliki oleh setiap siswa, karena dengan kedisiplinan, suasana dan lingkungan yang nyaman dapat tercipta bagi semua orang di sekitarnya (Deden et al., 2021).





Penulis menggunakan layanan konseling kelompok yang menjadi salah satu solusi terhadap kedisiplinan siswa SMP Negeri 23 Medan, layanan konseling kelompok dapat menjadi wadah untuk peserta didik dapat lebih patuh terhadap peraturan dan menunjukkan perilaku disiplin di lingkungan sekolah. Menurut Prayitno (2017), salah satu keuntungan dari konseling kelompok adalah peningkatan kemampuan sosialisasi individu, terutama dalam hal komunikasi. Dalam konteks konseling kelompok, berbagai hambatan atau gangguan yang menghalangi sosialisasi dan komunikasi dapat diidentifikasi dan dikelola melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi dan komunikasi individu dapat berkembang dengan baik.
Penggunaan konseling kelompok sebagai upaya untuk menurunkan tingkat pelanggaran siswa terhadap peraturan sekolah didasarkan pada fungsi konseling kelompok yang bersifat kuratif atau penyembuhan. Dengan demikian, diharapkan siswa yang memiliki kedisiplinan rendah terhadap peraturan sekolah dapat mengalami perubahan dan termotivasi untuk lebih mematuhi tata tertib yang ada, sehingga perilaku mereka dapat bertransformasi menjadi lebih disiplin.
Dalam mengatasi kedisiplinan siswa dapat dilakukan dengan mengoptimalkan konseling kelompok pendekatan behavioral seperti penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zelica Aidilila (2024) Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Jati Agung Lampung Selatan memiliki perubahan yang terjadi dalam keseharian mereka baik itu pola pikir, ucapan dan tindakan yang mereka lakukan sudah





mentaati peraturan yang berlaku, menyatakan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan behavioral, mampu mengatasi kedisiplinan siswa.
Konseling kelompok behavioral adalah pendekatan dalam konseling kelompok yang fokus pada perubahan perilaku yang konkret dan terukur. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa perilaku manusia adalah hasil dari pembelajaran dan dapat diubah melalui pengalaman baru. Dalam konteks kelompok, individu dapat saling belajar dan mendukung satu sama lain untuk mencapai perubahan perilaku yang diinginkan. Melalui konseling kelompok behavioral memungkinkan terjadinya komunikasi antar pribadi dimana dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti kepada guru bk di SMP NEGERI 23 MEDAN bahwasanya terdapat beberapa siswa yang menunjukkan kurangnya disiplin. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa kelas VIII, seperti: tidak masuk kelas tepat waktu, tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar, serta menunjukkan sikap yang kurang sopan dan menghormati guru. Di sekolah tersebut, dimana guru bk mengatasi 1000 siswa sedangkan guru bk cuma 1 orang, sehinggah guru bk kewalahan.
Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan diatas maka peneliti menganggap perlu dilakukannya suatu perubahan pada siswa dengan cara mengatasi kedisiplinan siswa SMP Negeri 23 Medan sebagai tempet yang





nantinya akan diteliti dengan judul penelitian “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan”.
1.2 [bookmark: 1.2_Identifikasi_Masalah][bookmark: _bookmark6]Identifikasi Masalah
Sugiyono (2022) menjelaskan bahwa identifikasi masalah ini peneliti perlu mencantumkan masalah yang ada pada obyek yang diteliti. Semua masalah dalam obyek, baik yang akan diteliti maupun yang tidak akan diteliti sedapat mungkin dikemukakan. Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:
1. Siswa yang tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar berlangsung.
2. Kurangnya kedisiplinan siswa yang berdampak pada proses pembelajaran.

3. Penerapan konseling kelompok pendekatan behavioral bertujuan untuk memberikan solusi yang konstruktif bagi masalah kedisiplinan siswa, dengan pendekatan yang lebih berbasis pada perubahan perilaku yang positif.
1.3 [bookmark: 1.3_Batasan_Masalah][bookmark: _bookmark7]Batasan Masalah
Menurut Sugiyono (2022) dikarenakan adanya keterbatasan, waktu, dana, tenaga, teori-teori, dan supaya penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam, maka tidak semua masalah yang telah diidentifikasikan akan diteliti. Untuk itu maka peneliti memberi batasan, dimana akan dilakukan penelitian, variabel apa saja yang akan diteliti, serta bagaimana hubungan variabel satu dengan variabel yang lain.





Berlandaskan pendapat tersebut, maka identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini, penulis membatasi masalah pada “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan Tahun Ajaran 2024/2025”.
1.4 [bookmark: 1.4_Rumusan_Masalah][bookmark: _bookmark8]Rumusan Masalah
Menurut Sugiyono (2022) rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Namun demikian terdapat kaitan erat antara masalah dan rumusan masalah, karena setiap rumusan masalah penelitian harus didasarkan pada masalah. Berdasarkan pendapat diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 Medan?
1.5 [bookmark: 1.5_Tujuan_Penelitian][bookmark: _bookmark9]Tujuan Penelitian
Sugiyono (2022) Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan masalah yang dituliskan, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII di SMP Negeri 23 Medan.
1.6 [bookmark: 1.6_Manfaat_Penelitian][bookmark: _bookmark10]Manfaat Penelitian
Dengan merujuk pada konseling kelompok pendekatan behavioral yaitu terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII baik juga jangka pendek maupun jangka panjang, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang terbagi dari :





1. Manfaat Teoritis

Melalui penyusunan skripsi ini, tujuannya adalah untuk berkontribusi dalam memperluas pengetahuan dan wawasan dalam bidang bimbingan dan konseling. Diharapkan bahwa skripsi ini akan menjadi sumber yang berguna bagi mereka yang mencari referensi terkait penelitian tentang layanan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memiliki pengaruh positif dengan mengatasi kedisiplinan siswa.
b. Bagi guru BK, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan mendorong disiplin dalam pembelajaran.
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk menerapkan pendekatan yang sama pada siswa-siswa lainnya
1.7 [bookmark: 1.7_Anggapan_Dasar][bookmark: _bookmark11]Anggapan Dasar
Dalam buku Tersiana, A. (2018) menurut Prof. Dr. Winarto Surakhmad anggapan dasar adalah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik. Anggapan dasar menjadi dasar dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian. Oleh karena itu, penelitian mengemukakan asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah “ Layanan konseling kelompok pendekatan behavioral merupakan salah satu layanan yang dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan Tahun Ajaran 2024/2025.

[bookmark: BAB_II_TINJAUAN_PUSTAKA]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: 2.1_Kedisiplinan][bookmark: _bookmark12]Kedisiplinan

2.1.1 [bookmark: 2.1.1_Pengertian_Disiplin][bookmark: _bookmark13]Pengertian Disiplin
Kata disiplin bermula dari bahasa Latin yaitu discere yang artinya belajar. Dalam perkembangannya, kata discere menjadi kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelatihan. Dalam bahasa Inggris kata discipline mempunyai arti kepatuhan atau hal-hal yang menyangkut tata tertib. Sementara dalam bahasa Indonesia kata disiplin sering dikaitkan dengan istilah tata tertib atau ketertiban.
Disiplin merupakan kesadaran diri yang muncul dari batin terdalam untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai, dan hukum yang berlaku dalam satu lingkungan tertentu (Tuu, 2004). Mulyasa (2009), mengartikan bahwa disiplin merupakan suatu keadaan tertib, ketika orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan senang hati. Sikap tunduk yang dimaksud berasal dari kesadaran diri sendiri. Sebelumnya, tim kelompok kerja gerakan disiplin nasional merumuskan pengertian disiplin sebagai ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan masyarakat, berbangsa, dan timbul rasa malu terkena sanksi, serta rasa takut terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Perilaku tersebut diikuti berdasarkan keyakinan bahwa hal itu bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat.
Di sisi lain, disiplin adalah alat untuk menciptakan perilaku dan tata tertib manusia sebagai pribadi maupun sebagai kelompok masyarakat. Oleh sebab itu, disiplin di sini berarti hukuman atau sanksi yang berbobot mengatur dan
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mengendalikan perilaku (Mulyasa, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Senada dengan pendapat tersebut, Naim menjelaskan bahwa disiplin merupakan sikap kepatuhan untuk melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan seseorang untuk tunduk kepada keputusan; perintah; dan peraturan yang berlaku di suatu tempat (Ngainun, dalam buku mamonto, dkk. 2023).
Pada dasarnya, disiplin adalah sesuatu yang dapat dilatih. Dengan melatih kedisiplinan diharapkan dapat meningkatkan pengendalian diri, kepribadian, atau ketertiban; dan efisiensi. Dapat disimpulkan bahwa disiplin berkaitan erat dengan pengendalian diri sehingga siswa dapat membedakan antara hal yang bersifat positif dan negatif untuk mendorong perilaku yang bertanggung jawab dalam jangka panjang. Dari beberapa pendapat tentang arti disiplin, dapat disimpulkan pengertian disiplin adalah kesadaran individu untuk bersikap taat dan patuh terhadap peraturan yang telah disepakati tanpa adanya paksaan dengan komitmen untuk tidak melanggar aturan tersebut.
Sikap taat dan patuh yang ditunjukkan individu tersebut diharapkan menjadi karakter yang senantiasa ditunjukkan di mana pun ia berada, baik di ling- kungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Untuk membentuk karakter disiplin biasanya suatu organisasi membuat tata tertib dan memberlakukan sanksi, tetapi dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan tipe atau macam disiplin yang telah disepakati.
Disiplin belajar adalah keadaan yang terbentuk melalui proses dari serang- kaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban dalam belajar (Wibisono, dalam buku mamonto, dkk.
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2023). Teori yang serupa dikemukakan oleh Ali Imron yang menjelaskan bahwa disiplin belajar merupakan suatu sikap yang taat dan patuh terhadap suatu peraturan yang berlaku selama mengikuti proses belajar mengajar. Dalam hal ini, disiplin belajar yang dimaksud adalah sikap disiplin yang ditunjukkan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di lingkungan sekolah. Selaras dengan pernyataan tersebut, Wahyono menyatakan bahwa disiplin belajar merupakan suatu sikap mental untuk mematuhi aturan, tata tertib, sekaligus pengendalian diri, menyesuiakan diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar, sekalipun yang mengekang dan menunjukan kesadaran akan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban (Wahyono, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Dalam Khairiyah, A., & Asyah, N. (2022) Kedisiplinan belajar merupakan salah satu penentu keberhasilan siswa, hal tersebut diperkuat dengan pendapat Djamarah (2011: 148) bahwa dalam proses belajar, kedisiplinan sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai kedisiplinan dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. Dalam mengikuti pembelajaran disekolah, tiap siswa mempunyai kedisiplinan yang berbeda-beda.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa disiplin belajar merupakan salah satu aspek dalam teori disiplin pendidikan yang memiliki tujuan untuk membiasakan siswa mematuhi aturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolah agar terbentuk kepribadian siswa yang sesuai dengan norma-norma dalam masyarakat. Norma yang berkembang di masyarakat menjadi acuan karena pembentukan karakter disiplin di sekolah akan terbawa hingga siswa lulus dan kembali ke masyarakat. Selain itu, budaya disiplin di sekolah akan menjadi school





branding non-benda, yait salah satu aspek yang menjadi promosi sekolah terhadap konsumen jasa pendidikan.
2.1.2 [bookmark: 2.1.2_Tujuan_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark14]Tujuan Disiplin Belajar
Menanamkan kedisiplinan dalam belajar kepada anak berarti membimbing dan mengarahkan pada tujuan tertentu untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Tujuan kedisiplinan belajar adalah mengajarkan kepatuhan. Ketika kita membiasakan anak untuk mengalah, kita sedang mengajarkan mereka melakukan sesuatu yang benar untuk alasan yang tepat. Pada awalnya, kedisiplinan yang terbentuk bersifat eksternal (karena diharuskan orang tua/lingkungan luar), tetapi akan menjadi sesuatu yang internal, menyatu ke dalam kepribadian anak sehingga disebut sebagai kedisiplinan diri (Naim, 2012).
Disiplin belajar memiliki tujuan untuk membentuk tingkah laku anak agar sesuai dengan keinginan masyarakat, dan menghindari tingkah laku yang tidak dinginkan. Maria J. Wantah mengutarakan bahwa tujuan disiplin adalah mengubah sikap dan perilaku anak agar menjadi benar dan dapat diterima oleh masyarakat (Wantah, dalam buku mamonto, dkk. 2023). Hal tersebut dapat diartikan bahwa kedisiplinan adalah proses pengajaran, tuntunan, dan motivasi yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap seseorang agar mencapai perkem- bangan afektif yang sempurna. Tuu menyatakan bahwa disiplin belajar akan berdampak positif bagi kehidupan siswa, mendorong mereka belajar konkret dalam praktik hidup di sekolah serta dapat beradaptasi. Disiplin di sekolah bukan suatu cara untuk membuat anak menahan perilaku yang tidak diterima di sekolah, melainkan suatu cara untuk memperkenalkan jalan terhadap siswa untuk





mendapatkan  pengalaman  menemukan  karakter  disiplin  dari  dalam dirinya sendiri.
2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Fungsi_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark15]Fungsi Disiplin Belajar
Disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter seseorang. Karakter disiplin yang dilatih sejak dini, dapat memengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar di masa sekolah dan juga dapat memberikan dampak positif untuk kehidupan kariernya di masa depan. Menurut Wiyana fungsi kedisiplinan ialah menghormati tata tertib kelas dan menghor-mati aturan-aturan umum lainnya, belajar mengembangkan kebiasaan, dan mengendalikan diri. Fungsi utama kedisiplinan adalah belajar mengendalikan diri dengan mudah, menghormati, dan mematuhi otoritas (Wiyana, 2013).
Sementara kaitannya dengan disiplin belajar, Tulus Tưu menyebutkan beberapa fungsi disiplin belajar di antaranya sebagai berikut. Pertama, menata kehidupan bersama, yakni disiplin belajar berfungsi untuk memahamkan siswa bahwa salah satu cara untuk menghargai orang lain adalah dengan cara menaati dan mematuhi aturan yang berlaku dalam suatu lingkungan belajar. Kedua, membangun kepribadian, artinya perilaku disiplin siswa dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik itu dalam lingkungan keluarga; sekolah; maupun masyarakat. Ketiga, melatih kepribadian, artinya pribadi yang disiplin diben-tuk dari latihan yang tidak sebentar. Aturan dan tata tertib yang diterapkan dalam lingkungan seseorang akan membentuk pribadi yang tertib dan teratur. Keempat, pemaksaan, artinya disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan terhadap siswa untuk mengikuti tata tertib yang berlaku di suatu lingkungan.





Dengan bimbingan guru, siswa akan menyadari pentingnya disiplin dan bersikap tertib dan teratur. Kelima, hukuman, dengan hukuman dan ancaman sanksi bagi pelanggar aturan diharap dapat mendorong siswa untuk menaati dan mematuhi aturan. Keenam, menciptakan lingkungan yang kondusif, artinya kedisiplin yang diterapkan di sekolah berfungsi untuk mendukung terlaksananya proses kegiatan belajar mengajar yang nyaman dan kondusif.
Berdasarkan beberapa fungsi disiplin yang telah dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa disiplin belajar merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan karakter siswa. Disiplin belajar tidak hanya berdampak dalam kehidupan di masa sekolah, tetapi juga memberi efek jangka panjang yaitu pada kehidupan karier di masa depan. Hal ini disebabkan karena kebiasaan disiplin yang diterapkan dan dilatih pada masa sekolah akan menjadi satu karakter yang bertahan hingga dewasa dan bekerja. Karakter disiplin merupakan salah satu aspek yang harus dikembang-kan dalam mendidik siswa di sekolah.
2.1.4 [bookmark: 2.1.4_Indikator_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark16]Indikator Disiplin Belajar
Salah satu cara untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa dapat dilihat dari indikator kedisiplinan. Indikator kedisiplinan menurut Asmani yaitu disiplin waktu; disiplin menegakkan aturan; dan disiplin dalam beribadah. Sementara sebagai indikator karakter disiplin Kemendiknas mengatakan bahwa indikator disiplin, meliputi membiasakan hadir tepat waktu; membia-sakan mematuhi aturan; dan menggunakan pakaian sesuai dengan ketentuan (Asmani, dalam buku mamonto, dkk. 2023)





Selain itu, menurut Oteng Sutrisna yang mengutip dari God's Dictionary of Education menjelaskan bahwa disiplin belajar dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator sikap yang ditunjukkan siswa, di antaranya sebagai berikut.
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.

2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.

4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.

5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.

6. Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran.

7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran.

8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

9. Catatan pelajaran lengkap.

10. Catatan terlihat rapi.

11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.
12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah.
13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.

14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.

18. Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran.





19. Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran.

20. Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah.

Beberapa sikap tersebut merupakan indikator-indikator kedisiplinan yang dapat dilihat dan diamati dari seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana karakter disiplin yang ada dalam dirinya. Kaitannya dengan disiplin belajar, Kartika dkk., (dalam buku mamonto, dkk. 2023) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa indikator disiplin belajar, meliputi taat, yakni sikap kedisiplinan pada jam pelajaran, tanggung jawab, yakni kepatuhan terhadap aturan sekolah, komitmen, yakni kesetiaan terhadap materi pelajaran, afektif, terdiri dari keteraturan penggunaan waktu, dan kerja sama, ditunjukkan dengan ketertiban dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator disiplin belajar merupakan perilaku-perilaku yang ditunjukkan para siswa dalam kesehariannya saat berada di sekolah. Perilaku ini bersifat alami dan akan mengalami proses ke arah positif maupun negatif sesuai dengan kepribadian bawaan masing-masing siswa. Proses tersebut juga dipengaruhi oleh stimulus dari lingkungan sekolah.
Dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dapat mendorong siswa berperilaku positif. Selain itu, untuk mendorong anak berperilaku positif, pihak sekolah juga perlu bekerja sama dengan orang tua siswa atau pihak keluarga karena salah satu faktor utama yang membentuk karakter siswa adalah lingkungan keluarga.





2.1.5 [bookmark: 2.1.5_Cara_Menerapkan_Disiplin_Belajar][bookmark: _bookmark17]Cara Menerapkan Disiplin Belajar
Selain memberikan hukuman, menanamkan disiplin belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara. Fatah Yasin mengungkapkan untuk menanamkan disiplin belajar pada siswa dapat dapat dilakukan dengan jalan sebagai berikut. Pertama, pembiasaaan, yakni siswa dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik; tertib; dan teratur, misalnya berpakaian rapi; keluar masuk kelas harus hormat pada guru; serta harus memberi salam. Kedua, contoh dan teladan, yakni pemberian contoh nyata oleh guru. Ketiga, penyadaran, yakni usaha untuk memberikan pengertian terhadap siswa tentang adanya perintah-perintah yang harus ditinggalkan. Keempat, pengawasan atau kontrol, yakni melakukan evaluasi terhadap penerapan aturan untuk menghindari penyelewengan yang tidak dinginkan yang dapat mengakibatkan kerugian secara menyeluruh.
2.2 [bookmark: 2.2_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark18]Konseling Kelompok
2.2.1 [bookmark: 2.2.1_Pengertian_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark19]Pengertian Konseling Kelompok
Konseling kelompok merupakan suatu bantuan pada individu dalam situasi kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya (Nurihsan dalam Kurnanto, 2013). Latipun (dalam Lumongga, 2011) mengatakan konseling kelompok adalah bentuk konseling yang membantu beberapa individu yang diarahkannya mencapai fungsi kesadaran secara efektif untuk jangka waktu pendek dan menengah. Adhiputra (2014) mendefinisikan konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan pengembangan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan





dalam rangka pengembangan dan pertumbuhannya. Konseling kelompok merupakan suatu sistem layanan bantuan yang amat baik untuk membantu pengembangan kemampuan pribadi, pencegahan, dan mengenai konflik-konflik antar pribadi atau pemecahan masalah (Gazda, dalam Adhiputra, 2014).
Dalam defenisi yang lebih luas, konseling kelompok memiliki banyak pengertian dan rumusan yang berbeda pada setiap teori menurut para tokohnya. Hal ini lumrah terjadi, karena setiap tokoh berasal dari latar belakang kehidupan dan pendidikan yang berbeda. Shertzer dan Stone yang dikutip dari tulisan Mappiare (dalam buku Lumongga, 2017) mengungkapkan bahwa kebutuhan akan adanya konseling pada dasarnya timbul dari dalam dan luar diri individu yang memunculkan pertanyaan mengenai: apa yang seharusnya dilakukan individu. Disinilah konseling mengambil perannya agar individu dapat menjawab sebanyak mungkin pertanyaan yang mengganggu pikiran dan tingkah lakunya sehingga individu dapat me-mecahkan permasalahannya sendiri.
Lesmana (dalam buku Lumongga, 2017) mengartikan konseling kelom- pok sebagai hubungan membantu dimana salah satu pihak (konselor) bertujuan meningkatkan kemampuan dan fungsi mental pihak lain (klien) agar dapat menghadapi persoalan / konflik yang dihadapi dengan lebih baik. Di dalam sebuah konseling kelompok terdapat bantuan konseling yaitu dengan menyediak- an kondisi, sarana dan keterampilan yang membuat klien dapat membantu dirinya sendiri dalam memenuhi rasa aman, cinta, harga diri, membuat keputusan dan aktualisasi diri (Rogers dalam buku Lumongga, 2017). Memberikan bantuan juga mencakup kesediaan konselor untuk mendengarkan perjalanan hidup klien baik





masa lalunya, harapan-harapan, keinginan yang tidak terpenuhi, kegagalan yang dialami, trauma, dan konflik yang sedang dihadapi klien.
Berdasarkan beberapa	pendapat	di atas dapat	disimpulkan bahwa Konseling kelompok merupakan suatu bentuk dukungan yang bertujuan untuk mencegah dan mengembangkan kemampuan individu dalam menyelesaikan masalah secara kolektif, yang diberikan oleh seorang konselor kepada para klien.
Ada beberapa istilah yang sering muncul pada beberapa buku konseling dalam penggunaan kata untuk menyebutkan pihak yang membantu maupun pihak yang dibantu. Untuk memudahkan pembaca, maka dalam penulisan ini, penulis menggunakan istilah konselor untuk orang yang menyediakan bantuan dan istilah klien berlaku untuk orang yang menjalani proses menerima bantuan.
2.2.2 [bookmark: 2.2.2_Konselor_dalam_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark20]Konselor dalam Konseling Kelompok
Karakteristik konselor dalam konseling kelompok adalah sama de-ngan yang terdapat pada konseling individual. Akan tetapi berbicara mengenai perannya, maka konselor bertindak sebagai pemimpin kelompok. Sehubungan dengan perannya tersebut, Capuzzi dan Gross (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa tugas konselor adalah melakukan pemeliharaan, pemrosesan, penyaluran dan arahan. Uraiannya adalah sebagai berikut:
a. Pemeliharaan (providing)

Konselor berperan sebagai pihak yang bertanggung jawab untuk tetap menjaga dan memelihara hubungan yang baik dengan klien. Selain itu konselor harus dapat menumbuhkan dan memelihara suasana konseling yang kondusif. Oleh karena itu diperlukan keterampilan dan kemampuan





konselor dalam memberi dukungan, semangat, perlindungan, kehangatan, penerimaan, ketulusan, dan perhatian.
b. Pemrosesan (processing)

Konselor berperan memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang terdapat dalam proses konseling yang meliputi eksplanasi, klarifikasi, in-terpretasi, dan memberikan kerangka kerja untuk perubahan atau menu-angkan gagasan kepada anggota kelompok.
c. Penyaluran (catalyzing)

Konselor berperan mendorong terbentuknya interaksi positif dengan sesama anggota kelompok malalui pengalaman terstruktur dan pembe-rian model. Selain itu konselor harus dapat menyalurkan perasaannya dalam menggali perasaan klien seperti melalui konfrontasi, menantang klien, dan lain-lain.
d. Pengarahan (directing)

Pengarahan disini dimaksudkan bahwa konselor mengarahkan proses konseling seperti dalam hal membatasi topik, mengarahkan peran anggota kelompok, mengarahkan norma dan tujuan kelompok, penga-turan waktu, langkah-langkah yang diambil, menghentikan proses kon-seling, menengahi perselisihan anggota, dan menegaskan prosedur.
Berdasarkan peran konselor yang telah diuraikan di atas, fungsi pemeliharaan dan pemrosesan dianggap bersifat linear dengan hasil artinya semakin tinggi hal tersebut dilakukan maka hasilnya akan semakin baik. Sementara itu, fungsi penyaluran dan pengarahan dianggap bersifat kurvalinier





(berbentuk garis kurva) yang artinya apabila semakin tinggi diberikan hasilnya menjadi kurang baik.
2.2.3 [bookmark: 2.2.3_Fungsi_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark21]Fungsi Konseling Kelompok
Dalam menjalankan layanan, konseling kelompok memiliki fungsi layanan kuratif dan layanan preventif. Layanan kuratif yaitu layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang dialami individu. Sedangkan layanan preventif yaitu layanan konseling yang diarahkan untuk mence-gah terjadinya persoalan pada diri individu (Kurnanto, 2013). Menurut Adhiputra (2016) secara konseptual, fungsi layanan konseling kelompok meliputi dua layanan, yaitu:
a. Konseling Individual: hubungan balik antar individu untuk mencapai pemahaman tentang dirinya sendiri, dalam hubungannya dengan permasalahan, perkembangan, dan pengambilan keputusan dirinya untuk saat ini dan seterusnya.
b. Konseling Kelompok: upaya bantuan kepada individu dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan pengembangan, dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka pertumbuhan dan perkembangannya.
2.2.4 [bookmark: 2.2.4_Tujuan_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark22]Tujuan Konseling Kelompok
Penentuan tujuan konseling mutlak harus dilakukan untuk memperjelas apakah yang menjadi alasan klien datang kepada konselor, apa yang ingin dicapai dalam konseling serta bantuan apa yang harus diberikan oleh konselor kepada klien. Biasanya penentuan tujuan konseling dilakukan di awal pertemuan untuk membuat proses konseling berjalan sistematis. Jadi, sebelum konseling dilakukan,





baik konselor maupun klien telah mengetahui tujuan apa yang ingin dicapai dan target-target apa yang harus disusun untuk mencapai tujuan tersebut. Perumusan tujuan konseling inilah yang kemudian menunjukkan arah proses konseling dan kemudian menunjukkan kepada konselor apakah penerapan konseling berhasil atau tidak. Para ahli membuat penjelasan yang berbeda mengenai tujuan konseling.
Krumboltz (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) yang beraliran behavioristik mengelompokkan tujuan konseling menjadi tiga jenis, yaitu mengubah penyesuaian perilaku yang salah, belajar membuat keputusan, dan mencegah timbulnya masalah.
1. Mengubah Penyesuaian Perilaku yang Salah

Penyesuaian perilaku yang salah adalah perilaku yang secara psikologis mengarah pada perilaku patologis. Penyesuaian perilaku yang salah inilah yang akan diubah menjadi perilaku sehat yang tidak mengandung indikasi adanya hambatan atau kesulitan mental. Hal ini dilakukan agar klien memiliki perkembangan kepribadian yang baik. Klien akan disadarkan bahwa perilakunya salah dan dengan bantuan konselor klien dijadikan mengerti bagaimana harus keluar dari kondisi tersebut. Klien harus dengan suka rela ingin keluar dari penyesuaian perilaku yang salah tersebut agar klien dapat memutuskan perilaku apakah yang tepat dilaku-kan. Shertzer dan Stone (dalam Mappiare, 2002) juga mengungkapkan hal yang sama bahwa tujuan konseling adalah untuk perubahan perilaku (Behavioral Change).





2. Belajar Membuat Keputusan

Membuat keputusan tidak mudah dilakukan oleh klien padahal hal itu harus dilakukan sebagai bagian dari tujuan konseling. Banyak klien yang datang kepada konselor karena ketidakmampuannya membuat keputusan dan selalu merasa bimbang terhadap pilihan hidupnya. Jadi perlu dicatat bahwa konseling bukan hanya sebuah proses kanalisasi yaitu penyaluran beban emosional klien yang selama ini hanya ditanggung dirinya sendiri, tetapi juga membutuhkan kemampuan, keterampilan, dan keberanian untuk mengatasinya. Membuat keputusan diawali dari mengidentifikasi alternatif, memiliki alternatif, menetapkan alternatif serta memprediksi berbagai konsekuensi dari keputusannya (Black, dalam Latipun, dalam buku Lumongga, 2017). Dalam hal ini tugas konselor adalah memberikan do-rongan untuk berani membuat keputusan walaupun dengan risiko yang sudah dipertimbangkan sebagai konsekuensi alamiah. Menurut Shertzer dan Stone (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017), seorang klien harus belajar memperkirakan konsekuensi- konsekuensi yang akan timbul berkenaan dengan pengorbanan pribadi, waktu, tenaga, uang dan lain sebagainya.
3. Mencegah Munculnya Masalah

Mencegah masalah dalam pembahasan bukanlah mencegah sebelum munculnya masalah seperti yang kita ketahui secara umum. Dalam hal ini, Notosoedirjo dan Latipun (Latipun, dalam buku Lumongga, (2017) menyatakan bahwa Mencegah munculnya masalah terdiri dari tiga pengertian, yaitu men-cegah jangan sampai mengalami masalah di kemudian hari,





mencegah jangan sampai masalah yang dialami bertambah berat atau berkepanjangan, dan mencegah jangan sampai yang dihadapi berakibat gangguan yang menetap. Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa tujuan konseling adalah mencegah agar masalah tidak menimbulkan hambatan dikemudian hari, mencegah agar masalah yang dihadapi cepat terselesaikan, dan mencegah agar masalah tidak menimbulkan gangguan.
Menurut Shertzer dan Stone, tujuan konseling adalah sebagai berikut: Kesehatan mental positif (Positive Mental Health), Pemecahan masalah (Problem Resolution), Keefektifan pribadi (Personal Efectiveness), Pembuatan keputusan (Decision Making), dan Perubahan tingkah laku (Bahavioral Change) (Mappiare, dalam buku Lumongga, 2017).
a. Kesehatan Mental Positif (Positive Mental Health)

Dalam hal ini, konselor yang condong afektif menilai memiliki mental yang sehat adalah tujuan konseling karena apabila mental klien sehat, ia memiliki integrasi, penyesuaian, dan identifikasi positif terhadap orang lain. Individu akan belajar menerima tanggung jawab dan mandiri. Konseling akan membantu klien yang kemungkinan besar memiliki gangguan jiwa atau yang menunjukkan gejala-gejala gangguan jiwa akibat masalah tertentu.
b. Pemecahan Masalah (Problem Resolution)

Pemecahan masalah merupakan salah satu tujuan konseling karena bagaimanapun juga kehadiran klien ke ruang konseling karena memiliki masalah yang perlu dibantu oleh konselor. Pemecahan masa-ah dapat berasal dari





pemahaman klien sendiri atau dari konselor. Hal ini tergantung dari metode pendekatan yang digunakan oleh konselor.
c. Keefektifan Pribadi (Personal Efectiveness)

Pengertian pribadi yang efektif menurut Blocher (Mappiare, 2002) yaitu:

1. Pribadi yang menyelaraskan diri dengan cita-cita, memanfaatkan waktu dan tenaga, serta bersedia mengambil tanggung jawab ekonomi, psikologis, dan fisik
2. Pribadi yang mampu mengenal, merumuskan, dan memecah-kan masalah
3. pribadi yang konsisten dalam menjalani perannya
4. Pribadi yang dapat berpikir kreatif

5. Pribadi yang mampu mengontrol dorongan-dorongan dan melakukan respon yang tepat terhadap frustasi, permusuhan dan pertentangan. Menelaah secara mendalam mengenai tujuan konseling, Corey (2009)
menyebutkan tujuan konseling secara umum adalah:

a. Penyusunan kembali kepribadian

b. Penemuan makna hidup

c. Penyembuhan gangguan emosional

d. Penyesuaian terhadap masyarakat

e. Pencapaian kebahagiaan dan kepuasan

f. Pencapaian aktualisasi diri

g. Pereda kecemasan

h. Penghapusan tingkah laku abnormal dan mempelajari pola tingkah laku adaptif.





2.2.5 [bookmark: 2.2.5_Asas-Asas_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark23]Asas-Asas Konseling Kelompok
Dalam jurnal Habsy et all., (2024) suatu prinsip yang mendasar guna mencapai hasil yang maksimal dalam layanan konseling kelompok para konselor hendaknya melakukan asas asas yang sudah ada dalam layanan konseling kelompok.
Beberapa asas menurut (Sumantri et al., 2018) dijelaskan bahwa asas asas ini harus diperhatikan oleh seluruh anggota kelompok, asas yang ada dalam konseling kelompok yaitu: Pertama asas kerahasiaan, asas ini yang sangat penting dalam konseling kelompok itu sendiri karena masalah yang dibahas merupakan masalah yang bersifat pribadi, maka setiap anggota bersedia menjaga pembicaraan yang ada dalam kegiatan konseling kelompok. Kedua asas kesukarelaan, yang dimaksudkan seperti kehadiran, pendapat, usulan, dan tanggapan harus bersifat sukarela tanpa ada paksaan. Ketiga asas keterbukaan, asas ini sangat diperlukan karena jika asas ini tidak muncul maka ada rasa ragu dan khawatir dai anggota kelompok. Keempat asas kegiatan hasil yang telah dilakukan tidak akan berarti apabila klien atau konseli yang dibimbing tidak mengikuti kegiatan untuk mencapai tujuan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan agar klien yang sedang dibimbing dapat melaksanakan kegiatan yang dimaksud untuk menyelesaikan masalah. Kelima asas kenormatifan dalam kegiatan layanan setiap anggota kelompok harus menghargai pendapat anggota lain. Sedangkan asas konseling kelompok menurut (Utomo et al., 2021) ada enam asas dalam penerapannya, meliputi 1) asas kerahasiaan; 2) asas kesukarelaan; 3) asas kegiatan dan keterbukaan; 4) asas kemandirian; 5) asas kenormatifan; 6) asas keahlian.





Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa asas konseling kelompok terdiri dari berbagai macam asas yaitu, asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan, asas kegiatan, asas kenormatifan, asas kemandirian dan asas keahlian. (Dalam jurnal Habsy et all., 2024)
2.2.6 [bookmark: 2.2.6_Struktur_Konseling_Kelompok][bookmark: _bookmark24]Struktur Konseling Kelompok
Setelah membicarakan tujuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi konseling kelompok, maka hal penting lain yang tidak boleh dilupakan adalah struktur. Untuk melaksanakan konseling kelompok, konselor harus, memperhati- kan struktur yang tepat dan sesuai dengan klien. Corey, Gazda, Ohlsen, dan Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) telah menyusun struktur dalam konseling kelompok yang mencakup jumlah anggota kelompok, homogenitas kelompok, sifat kelompok, dan waktu pelaksanaan konseling kelompok. Berikut ini adalah penjelasannya.
1. Jumlah Anggota kelompok

Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) Jumlah keanggotaan pada konseling kelompok terdiri dari 4 sampai 12 orang klien karena hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila jumlah anggota kelompok kurang dari 4 orang dinamika kelompok menjadi kurang hidup, sebaliknya bila anggota kelompok lebih dari 12 orang maka konselor akan kewalahan mengelola kelompok karena jumlah anggota kelompok terlalu besar.
Dalam menentukan jumlah anggota kelompok, konselor dapat pula menetapkannya berdasarkan kemampuan dan pertimbangan keefek-tifan proses konseling. Konselor yang terbiasa menangani klien dengan format konseling





individual dapat saja mengalami kesulitan ketika harus menangani klien dalam konseling kelompok dengan jumlah klien di atas 5 orang. Tetapi hal tersebut tidak berlaku bagi konsleor yang terbiasa me-nangani konseling kelompok dengan jumlah klien diatas 5 orang. Oleh karena itu penetapan jumlah anggota kelompok ini bersifat sangat flek-sibel dan dapat disesuaikan dengan kondisi yang ingin diciptakan klien dan konselor.
2. Homogenitas kelompok

Permasalahan homogenitas atau heterogenitas dalam konseling ke-lompok tentu saja sangat relatif artinya tidak ada ketentuan yang baku dalam menentukan karakteristik kliennya dapat disebut homogen atau heterogen. Beberapa konseling kelompok memandang bahwa homoge-nitas kelompok dilihat berdasarkan jenis kelamin klien yang sama, jenis masalah yang sama, kelompok usia yang sama dan lain-lain. Tetapi pada saat yang berbeda seorang konselor dalam konseling kelompok dapat saja menetapkan bahwa homogenitas klien hanya dilihat dari masalah atau gangguan yang dihadapi. Artinya klien yang memiliki masalah yang sama dimasukkan dalam kelompok yang sama meskipun dari segi usia yang jauh berbeda. Kaplan dan Sadock (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa penentuan homogenitas ini kembali disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan konselor dalam mengelola konseling kelompok.
3. Sifat kelompok
Ada dua macam sifat kelompok yang terdapat dalam konseling kelompok,
yaitu:





a. Sifat terbuka

Dikatakan sebagai sifat terbuka karena pada kelompok ini dapat menerima kehadiran anggota baru setiap saat sampai batas yang telah ditetapkan. Contoh: sebuah kelompok telah terdiri dari 5 orang ang-gota, kemudian minggu berikutnya ada 2 orang klien yang akhirnya dimasukkan konselor ke dalam anggota kelompok karena dianggap memiliki homogenitas dengan kelompok yang telah terbentuk. Walaupun bersifat terbuka, akan tetapi yang perlu diingat adalah bahwa jumlah maksimal anggota telah ditetapkan oleh konselor sebelumnya, misalnya: 12 orang. Maka setelah anggota kelompok berjumlah 12 orang, konselor tidak akan menambah anggota lagi. Efek samping dari sifat terbuka adalah anggota kelompok akan kesulitan memben-tuk kohesivitas dengan sesama anggota.
b. Sifat tertutup

Bersifat tertutup maksudnya adalah konselor tidak memungkinkan masuknya klien baru untuk tergabung dalam kelompok yang te-lah terbentuk. Contoh: sebuah kelompok terdiri dari 4 orang maka sampai proses konseling kelompok berakhir, jumlah ini tidak akan bertambah. Keuntungan dari sifat tertutup ini adalah memudahkan anggota kelompok untuk membentuk dan memelihara kohesivitas.
Akan tetapi efek sampingnya adalah apabila ada anggota kelompok yang keluar karena karena alasan pribadi, sistem keanggotaan tidak dapat menerima masuknya anggota baru sehingga harus melanjutkan konseling dengan sisa anggota yang ada.





4. Waktu pelaksanaan

Batas akhir pelaksanaan konseling kelompok sangat ditentukan se-berapa besar permasalahan yang dihadapi kelompok. Biasanya masalah yang tidak terlalu kompleks membutuhkan waktu penanganan yang le-bih cepat bila dibandingkan dengan masalah yang kompleks dan rumit.
Selain itu, durasi pertemuan konseling sangat ditentukan pula oleh si-tuasi dan kondisi anggota kelompok. Yalom (Latipun, dalam buku Lumongga, 2017) mengatakan bahwa durasi konseling yang terlalu lama yaitu di atas dua jam akan menjadi tidak kondusif dikarenakan anggota mengalami kelelahan dan memungkinkan terjadinya pengulangan pembicaraan.
Penentuan pertemuan waktu yang tepat ditentukan oleh kebijak-sanaan yang dibuat oleh konselor. Tetapi secara umum, pada konseling kelompok yang bersifat jangka pendek (short-term group counseling), waktu pertemuan berkisar antara 8-20 pertemuan. Frekuensi pertemuan 1-3 kali dalam seminggu dengan durasi antara 60-90 menit/sesi dan batasan waktu yang biasanya ditetapkan pada konseling kelompok pada umumnya dilakukan 1-2 kali dalam seminggu. Hal ini dikarenakan apa bila terlalu jarang (misalnya: 1 kali dalam 2 minggu) akan menyebabkan banyaknya informasi dan umpan balik yang terlupakan.
2.2.7 [bookmark: 2.2.7_Pengertian_Konseling_Pendekatan_Be][bookmark: _bookmark25]Pengertian Konseling Pendekatan Behavioral
Pendekatan behavioral didasari oleh pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yaitu pendekatan yang sistematik dan terstruktur dalam konseling. Pandangan ini melihat individu sebagai produk dari kondisioning sosial, sedikit sekali melihat potensi manusia sebagai produser lingkungan (Corey dalam buku





komalasari, 2014). Pada awalnya pendekatan ini hanya mempercayai hal yang dapat diamati dan diukur sebagai sesuatu yang sah dalam pengukuran kepribadian (radical behaviorism). Kemudian pendapat ini dikembangkan lebih lanjut yang mulai menerima fenomena kejiwaan yang abstrak seperti id, ego, dan ilusi (methodological behaviorism). Pendekatan ini memandang perilaku yang malasuai (malajusted) sebagai hasil belajar dari lingkungan secara keliru.
Konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat di artikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Modifikasi perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip-prinsip belajar maupun prinsip-prinsip psikologi hasil eksperimen lain pada perilaku manusia (Bootzin dalam buku komalasari, 2014). Menurut Wolpe (dalam buku komalasari, 2014), modifikasi perilaku adalah prinsip-prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah perilaku yang tidak adaptif. Kebiasaan-kebiasaan yang tidak adaptif dilemahkan dan dihilangkan, perilaku adaptif ditimbulkan dan dikukuhkan (Sukadji dalam buku komalasari, 2014).
Selanjutnya, terapi ini berfokus pada perilaku yang tampak dan spesifik. Dalam konseling, tingkah laku diidentifikasi dengan cermat dan tujuan-tujuan konseling diuraikan dengan spesifik. Dalam konseling, konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang dinginkan, dan membentuk pola tingkah laku dengan memberi ganjaran atau reinforcement yang menyenangkan segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul. Ciri unik terapi tingkah laku adalah lebih berkonsentrasi pada proses tingkah laku yang teramati/tampak dan spesifik, fokus





pada tingkah laku kini dan sekarang. Pendekatan ini berasumsi bahwa semua tingkah laku baik yang adaptif maupun maladaptif dapat dipelajari. Selain itu, belajar merupakan cara efektif untuk mengubah tingkah laku maladaptif Corey (dalam buku komalasari, 2014).
Modifikasi perilaku memiliki kelebihan dalam menangani masalah- masalah yang dialami oleh individu, yaitu:
· Langkah-langkah dalam modifikasi perilaku dapat direncanakan terlebih dahulu. Rencana ini dapat dibicarakan bersama konseli.
· Perincian pelaksanaan dapat diubah selama treatmen disesuaikan dengan keburuhan konseli.
· Bila berdasarkan evaluasi sebuah teknik gagal memberikan perubahan pada konseli, teknik tersebut dapat diganti dengan teknik lain.
· Teknik-teknik konseling dapat dijalaskan dan diatur secara rasional serta dapat diprediksi dan dievaluasi secara objektif.
· Waktu yang dibutuhkan lebih singkat (Sukadji dalam buku komalasari, 2014).

Dalam memahami tingkah laku, terdapat beberapa model tingkah laku yang dipengaruhi oleh teori-teori psikologi. Model-model tingkah laku tersebut antara lain:
· Model psikodinamika

Yaitu, tingkah laku manusia ditentukan kehidupan dinamika intra-psikis individu (id, ego, superego). Contohnya: id: aku mau makan sekarang, superego: jangan lakukan itu, menurut peraturan, tidak boleh makan ketika





jam pelajaran, dan ego: sekarang harus realistis tentang ini dan melakukan pengujian realita tentang kemungkinan pemenuhan id.
· Model biofisik

Yaitu, tingkah laku ditentukan oleh organisasi neurologi, belajar perseptual motor, kesiapan fisiologi, integrasi dan perkembangan sensori.
· Model lingkungan

Yaitu, tingkah laku ditentukan oleh interaksi antara individu dan lingkungan. Menurut pandangan sosiologi: tingkah laku ditentukan oleh pengaruh ling-kungan, sedangkan pandangan ekologi: tingkah laku ditentukan olch hu-bungan antara organisme dengan lingkungan.
· Model tingkah laku

Yaitu, tingkah laku dapat diobservasi dan diukur. Tingkah laku disebabkan oleh tekanan-tekanan lingkungan. asumsi: tingkah laku adalah konsekuensi dari prinsip-prinsip penguatan (reinforcement) (Walker & Shea, dalam buku komalasari, 2014).
2.2.8 [bookmark: 2.2.8_Tujuan_Konseling_Pendekatan_Behavi][bookmark: _bookmark26]Tujuan Konseling Pendekatan Behavioral
Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang di antaranya untuk:
· Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar

· Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif

· Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum dipelajari





· Membantu konseli membuang respons-respons yang lama yang merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respons-respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive).
· Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku yang maladaptif, memperkuat serta mempertahankan perilaku yang dinginkan
· Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konseli dan konselor
Dalam perumusan tujuan konseling, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan, yaitu: tujuan konseling dirumuskan sesuai keinginan konseli, konselor harus bersedia membantu konseli mencapai tujuan konseli, harus mempertimbangkan kemampuan konseli untuk mencapai tujuan (Huber & Millman). Selain itu Cormier dan Cormier mengatakan bahwa konselor dan konseli bersama-sama mengidentifikasi risiko yang berhubungan dengan tujuan dan menilai risiko tersebut, bersama mendiskusikan kebaikan yang diperoleh dari tujuan, dan konselor membantu konseli meniabarkan bagaimana dia akan bertindak di luar cara-cara sebelumnya.
2.2.9 [bookmark: 2.2.9_Peran_dan_Fungsi_Konselor_dalam_Ko][bookmark: _bookmark27]Peran dan Fungsi Konselor dalam Konseling Behavioral
Peran konselor dalam konseling behavioral berperan aktif, direktif dan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan solusi dari persoalan individu. Konselor behavioral biasanya berfungsi sebagai guru, pengarah dan ahli yang mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif dan menentukan prosedur yang mengatasi persoalan tingkah laku individu. Dalam proses konseling, konseli yang menentukan tingkah laku apa (what) yang akan diubah, sedangkan konselor





menentukan cara yang digunakan untuk mengubahnya (how) (Corey dalam buku komalasari, 2014). Selain itu, konselor juga sebagai model bagi kliennya. Bandura mengatakan bahwa sebagian besar proses belajar terjadi melalui pengalaman langsung yang didapat melalui observasi langsung terhadap tingkah laku orang lain. la berpendapat bahwa dasar fundamental proses belajar tingkah laku adalah imitasi; dengan demikian, konselor adalah model signifikan bagi kliennya Corey (dalam buku komalasari, 2014).
2.2.10 [bookmark: 2.2.10_Tahap_–_tahap_Konseling_Behaviora][bookmark: _bookmark28]Tahap – tahap Konseling Behavioral
Tingkah laku yang bermasalah dalam konseling behavioral adalah tingkah laku yang berlebihan (excessive) dan tingkah laku yang kurang (deficit). Tingkah laku yang berlebihan seperti: merokok, terlalu banyak main games, dan sering memberi komentar di kelas. Adapun tingkah laku yang deficit adalah terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas dan bolos sekolah. Tingkah laku excessive dirawat dengan menggunakan teknik konseling untuk menghilangkan atau mengurangi tingkah laku, sedangkan tingkah laku deficit diterapi dengan menggunakan teknik meningkatkan tingkah laku.
Konseling behavioral memiliki empat tahap yaitu: melakukan asesmen (assessment), menentukan tujuan (goal setting), mengimplementasikan teknik (technique implementation), dan evalusi dan mengakhiri konseling (evaluation- termination) (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
1. Melakukan Asesmen (Assessment)
Tahap ini bertujuan untuk menentukan apa yang dilakukan oleh konseli pada saat ini. Asesmen dilakukan adalah aktivitas nyata, perasaan dan pikiran





kon-seli. Kanfer dan Saslow (dalam buku komalasari, 2014) mengatakan terdapat tujuh informasi yang digali dalam asesmen, yaitu:
· Analisis tingkah laku yang bermasalah yang dialami konseli saat ini.

Tingkah laku yang dianalisis adalah tingkah laku yang khusus.

· Analisis situasi yang di dalamnya masalah konseli terjadi. Analisis ini mencoba untuk mengidentifikasi peristiwa yang mengawali tingkah laku dan mengikutinya (antecedent dan consequence) sehubungan dengan masalah konseli.
· Analisis motivasional.

· Analisis self control, yaitu tingkatan kontrol diri konseli terhadap tingkah laku bermasalah ditelusuri atas dasar bagaimana kontrol itu dilatih dan atas dasar kejadian-kejadian yang menentukan keberhasilan self-control.
· Analisis hubungan sosial, yaitu orang lain yang dekat dengan kehidupan konseli diidentifikasi juga hubungannya orang tersebut dengan konseli.
· Metode yang digunakan untuk mempertahankan hubungan ini dianalisis juga
· Analisis lingkungan fisik-sosial budaya. Analisis ini atas dasar norma- norma dan keterbatasan lingkungan (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
2. Menetapkan Tujuan (Goal setting)

Konselor dan konseli menentukan tujuan konseling sesuai dengan kesepakatan bersama berdasarkan informasi yang telah disusun dan dianalisis. Burks dan Engelkes (dalam buku komalasari, 2014) mengemukakan bahwa





fase goal setting disusun atas tiga langkah, yaitu: (1) membantu konseli untuk memandang masalahnya atas dasar tujuan-tujuan yang dinginkan, (2) memperhatikan tujuan konseli berdasarkan kemungkinan hambatan-hambatan situasional tujuan belajar yang dapat di terima dan dapat diukur, dan (3) memecahkan tujuan ke dalam sub-tujuan dan menyusun tujuan menjadi susunan yang berurutan (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
3. Implementasi Teknik (Technique Implementation)

Setelah tujuan konseling dirumuskan, konselor dan konseli menentukan strategi belajar yang terbaik untuk membantu konseli mencapai perubahan tingkah laku yang dinginkan. Konselor dan konseli mengimplementasikan teknik-teknik konseling sesuai dengan masalah yang dialami oleh konseli (tingkah laku excessive atau deficit). Dalam implementasi teknik konselor membandingkan  perubahan  tingkah  laku  antara  baseline  data dengan data intervensi.
4. Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation - Termination)

Evaluasi konseling behavioural merupakan proses yang ber- kesinambungan. Evaluasi dibuat atas dasar apa yang konseli perbuat. Tingkah laku konseli digunakan sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas konselor dan efektivitas tertentu dari teknik yang digunakan. Terminasi lebih dari sekadar mengakhir konseling. Terminasi meliputi:
· Menguji apa yang konseli lakukan terakhir

· Eksplorasi kemungkinan kebutuhan konseling tambahan





· Membantu konseli mentransfer apa yang dipelajari dalam konseling ke tingkah laku konseli
· Memberi jalan untuk memantau secara terus menerus tingkah laku konseli (Rosjidan dalam buku komalasari, 2014).
Selanjutnya, konselor dan konseli mengevaluasi implementasi teknik yang relah dilakukan serta menentukan lamanya intervensi dilaksanakan sampai tingkah laku yang diharapkan menetap.
2.3 [bookmark: 2.3_Penelitian_Relevan][bookmark: _bookmark29]Penelitian Relevan
Dalam penulisan ini ada beberapa jurnal pendukung yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis diantaranya adalah:
1. Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Teknik Behavioral Contract Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik Kelas XI SMK SMTI BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2020/2021.
Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fadilah Rahman di SMK SMTI Bandar Lampung bertujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan peserta didik dengan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik behavioral contract.. Dalam penelitian ini berfokus pada pengaruh layanan konseling kelompok teknik behavioral contract untuk melihat pengaruh kedisiplinan terhadap peserta didik, dengan teknik pengumpulan data berupa angket. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI KI (Kimia Industri) 1 yang memiliki masalah dengan kedisiplinan rendah berjumlah 10 peserta didik. Teknik sampling yang digunakan yaitu purposive sampling Berdasarkan hasil penelitian, bahwa rasa percaya diri peserta didik dapat





ditingakatkan melalui layanan konseling kelompok teknik behavioral contract pada peserta didik kelas XI (Kimia Industri) 1 SMK SMTI Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis data dengan menggunakan Uji Wilcoxon dimana diperoleh nilai signifikan 0.005 dimana nilai tersebut lebih kecil dari rtabel signifikasi 0.05 maka Ha diterima dan Ho ditolak, bahwa terdapat peningkatan rasa percaya diri peserta didik yang signifikan pada subjek setelah diberi layanan konseling kelompok teknik behavioral contract, sehingga dapat disimpulkan rasa percaya diri peserta didik dapat ditingkatkan melalui layanan konseling kelompok teknik behavioral rehearsal pada peserta didik kelas XI KI. (Rahman,2020)
2. Efektifitas Konseling Kelompok Dengan Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa
Penelitian yang dilakukan oleh Wulan Purnomosari di SMP Negeri 1 Sawangan Magelang untuk menyelesaikan untuk menguji pengaruh konseling kelompok dengan teknik self management terhadap peningkatan disiplin belajar siswa kelas VII F SMP N 1 Sawangantahun ajaran 2017/2018 Penelitian ini menggunakan desain eksperimen pretest –posttest one group design. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling yaitu 8 siswa yang mengalami disiplin belajar rendah atau sedang. Variabel bebas adalah konseling kelompok dengan teknik self- management, dan variabel terikat adalah disiplin belajar siswa. Metode pengumpulan data menggunakan skala disiplin belajar. Analisis data menggunakan statistic nonparametric dengan uji wilcoxon signed rank test dengan bantuan program spss version 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self management berpengaruh terhadap peningkatan





disiplin belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan perbedaan peningkatan skor post test yang signifikan lebih tinggi dibanding dengan skor pre test sebelum diberikan konseling kelompok dengan teknik self management. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik self management efektif untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. (Purnomosari, 2018)
3. Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reframing Terhadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP NEGERI 2 Karangpucung Cilacap
Penelitian yang dilakukan oleh DINA ZULFA MAHFUDA di SMP Negeri 2 Karangpucung Cilacap ini bertujuan untuk mengatasi karena terlihat sangat kurang dan juga di sekolah tersebut kurang memadainya fasilitas dan layanan konseling kelompok. Guru BK lebih memfokuskan layanan konseling individu daripada layanan konseling kelompok. Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan eksperimen berupa memberi layanan konseling kelompok dengan teknik reframing untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 2 Karangpucung. Guna mendukung penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian preeksperimental design. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Karangpucung. Sampel yang diambil dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII F yang berjumlah 32 orang. Karena berjumlah 32 orang, peneliti membagi 3 kelompok untuk pelaksanaan konselingnya. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, angket atau kuesioner dan sokumentasi. Hasil olah data dari penelitian ini menunjukkan





bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-T yang menunjukkan nilai Sig. = 0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0.05. Dari hasil uji-T tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa. (Mahfuda,2024)
2.4 [bookmark: 2.4_Kerangka_Berpikir][bookmark: _bookmark30]Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2022), kerangka berpikir adalah suatu sintesis yang menggambarkan hubungan antara variabel yang dibangun dari berbagai teori yang telah dijelaskan. Teori-teori tersebut kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesis mengenai hubungan antar variabel yang sedang diteliti. Sintesis ini selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis. Kerangka berfikir juga dapat juga disajikan dalam bentuk diagram atau grafik yang menggambarkan hubungan antar variabelnya.













[bookmark: indikator]indikatorKurang kedisiplinan dapat diamati dari kebiasaan mereka, seperti keterlambatan saat masuk sekolah, masih berada di luar kelas setelah waktu istirahat berakhir, tidak hadir tanpa izin, serta tidak mengenakan topi saat upacara bendera, dan lain-lain
Kedisiplinan Siswa pretest
Konseling Kelompok dengan Menggunakan Pendekatan Behavioral
Postest
Mengatasi Kedisilinan siswa
1. Melakukan Asesmen (Assessment)
2. Menetapkan Tujuan (Goal setting)
3. Implementasi Teknik (Technique
Implementation)
4. Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation - Termination)
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.
2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.
4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.
5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.
6. Menjaga	sopan	dan	santun	dalam	proses pembelajaran.
7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait
kegiatan pembelajaran.
8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.
9. Catatan pelajaran lengkap.
10. Catatan terlihat rapi.
11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.
12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian
seragam sekolah.
13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.
14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.
18. Memanfaatkan sarana komputer untuk pembelajaran.
19. Menggunakan sarana internet sebagai pembelajaran.
20. Bertanggung jawab dalam memelihara pembelajaran milik sekolah.
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sarana
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Kedisiplinan sangat berpengaruh terhadap seluruh perilaku peserta didik karena, kepatuhan terhadap aturan akan tercipta apabila terjalin kedisiplinan yang positif. Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP NEGERI 23 MEDAN”.





Peneliti ingin mengetahui pengaruh konseling kelompok yang menggunakan pendekatan behavioral terhadap mengatasi kedisiplinan siswa. Penelitian ini bukanlah hal yang baru. Terdapat berbagai faktor yang memengaruhi disiplin, baik yang bersifat internal maupun eksternal, dan dari beberapa contoh indikator perilaku disiplin, terlihat bahwa ada siswa yang menunjukkan perilaku disiplin yang kurang baik. Kedisiplinan siswa, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama (SMP), masih sangat rendah. Sikap disiplin tidak terlihat dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dapat diamati dari kebiasaan mereka, seperti keterlambatan saat masuk sekolah, masih berada di luar kelas setelah waktu istirahat berakhir, tidak hadir tanpa izin, serta tidak mengenakan topi saat upacara bendera, dan lain-lain.
Dengan adanya fenomena tersebut peneliti ingin mengatasi masalah kurangnya kedisiplinan peserta didik di SMP Negeri 23 Medan. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral diharapkan dapat berpengaruh mengatasi kedisiplina peserta didik. Melalui metode penelitian ini, siswa tidak hanya belajar dari teori, tetapi juga dari pengalaman langsung yang dapat memperkuat pemahaman mereka.
2.5 [bookmark: 2.5_Hipotesis][bookmark: _bookmark31]Hipotesis
Hipotesis, menurut Sugiyono (2022), adalah suatu jawaban sementara yang diberikan terhadap rumusan masalah dalam penelitian, di mana rumusan masalah tersebut disajikan dalam bentuk pertanyaan. Istilah "sementara" digunakan karena jawaban yang diusulkan masih bersifat teoritis dan didasarkan pada teori-teori yang relevan, tanpa didukung oleh data empiris yang diperoleh





melalui proses pengumpulan data. Dengan demikian, hipotesis dapat dipahami sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, yang belum menjadi jawaban yang bersifat empiris. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. “Terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral umtuk mengatasi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan”.

[bookmark: BAB_III_METODE_PENELITIAN]BAB III METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono pendekatan penelitian kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme dan digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan metode statistik.
3.1 [bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark32]Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono (2022), metode pre-exsperimental adalah pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengukur dampak variabel independen (treatment/pengobatan) pada variabel dependen (hasil) dalam lingkungan yang dapat dikontrol. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Design merupakan struktur penelitian yang melibatkan hanya satu kelompok yang dikenali pre-test, post-test, dan perlakuan (treatment). Adapun desain dalam penelitian ini adalah :O1 X O2





[bookmark: Gambar_3.1_Desain_Penelitian]Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali, yaitu sebelum eksperimen (Pretest) dan sesudah eksperimen (Posttest).
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O1 : Pengukuran pertama, sebelum diberi konseling kelompok pendekatan behavioral
X	: Perlakuan pemberian konseling kelompok pendekatan behvioral

O2 : Pengukuran kedua, setelah diberi konseling kelompok pendekatan behavioral
3.2 [bookmark: 3.2_Partisipan_dan_Tempat_Penelitian][bookmark: _bookmark33]Partisipan dan Tempat Penelitian
Berdasarkan dari kutipan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al- Washliyah (2024) dinyatakan partisipan dalam konteks penelitian, khususnya penelitian kuantitatif, merujuk pada individu atau kelompok yang terlibat secara langsung dalam penelitian. Partisipan adalah individu yang dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam menjalankan penelitian guna mendapatkan data maupun sumber data dalam penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini adalah penulis sendiri karena dalam mengumpulkan data penelitian, penulis melakukan pengamatan, survei, wawancara, menyimpulkan secara langsung.
Sumber data dari penelitian ini adalah pada Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi Kedisplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data Observasi dan Kuisioner/angket.
3.3 [bookmark: 3.3_Populasi_dan_Sampel][bookmark: _bookmark34]Populasi dan Sampel
3.3.1 [bookmark: 3.3.1_Populasi][bookmark: _bookmark35]Populasi
Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah kumpulan subjek atau objek yang memiliki jumlah dan karakteristik khusus yang telah ditentukan oleh peneliti dan akan menjadi fokus studi untuk penarikan kesimpulan. Populasi dalam
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penelitian ini adalah siswa/siswi kelas VIII yang berjumlah 100 siswa. Peneliti meneliti kelas tersebut karna berdasarkan rekomendasi guru BK dan juga hasil observasi di sekolah tersebut, maka yang memenuhi persyaratan penelitian ialah kelas VIII SMP Negeri 23 Medan yang terdiri dari 3 kelas, seperti pada table di bawah ini:
[bookmark: Tabel_3.1_Data_Populasi]Tabel 3.1 Data Populasi

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VIII A
	33

	2
	VIII B
	34

	3
	VIII C
	33

	Jumlah
	100



3.3.2 [bookmark: 3.3.2_Sampel_Penelitian][bookmark: _bookmark36]Sampel Penelitian

Sugiyono (2022), Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada dalam populasi. Dengan kata lain, sampel merupakan sebagian kecil dari populasi yang dipilih menggunakan metode atau teknik tertentu sehingga dapat mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Terkadang jumlah populasi yang besar akan menyulitkan proses suatu penelitian jika harus meneliti keseluruhan populasi tersebut dikarenakan adanya keterbatasan peneliti. Untuk mengatasinya, maka dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan hanya meneliti sebagian dari jumlah populasi yang disebut sampel, dengan catatan sampel tersebut harus dapat merepresentasikan keseluruhan populasi agar hasil dari penelitian akurat dan dapat digeneralisasikan.





Berdasarkan teori di atas, maka teknik sampling yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Menurut Machali (2017) Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Dalam pengambilan teknik purposive sampling ini ada beberapa syarat-syarat yang harus dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Pengambilan	sampel	harus	berdasarkan	ciri	ciri,	sifat	sifat	atau karakteristik tertentu yang merupakan ciri ciri populasi.
2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri ciri yang terdapat populasi (key subjectis)
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat dalam study pendahuluan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun kriteria yang menjadi dasar pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Siswa yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru

2. Siswa yang tidak memperhatikan selama proses belajar mengajar

Untuk mengetahui dan menemukan sampel penelitian berdasarkan ciri-ciri atau kriteria yang telah ditentukan di atas dan sampelnya di pilihkan oleh guru bk. Penulis melakukan observasi langsung dan memberikan pernyataan yang disajikan dalam bentuk angket sederhana kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.
Menurut Prayitno (2017), dalam teorinya, kelompok yang memiliki ukuran terlalu besar cenderung kurang efektif. Hal ini disebabkan oleh banyaknya peserta





yang mengakibatkan partisipasi aktif individu dalam dinamika kelompok menjadi berkurang. Kesempatan untuk berbicara dan melakukan interaksi fisik dalam kelompok juga menjadi terbatas. Padahal, interaksi yang sering (high touch) memberikan manfaat yang signifikan dalam konteks layanan konseling kelompok. Ketidakefektifan kelompok akan semakin terlihat ketika jumlah anggotanya terlalu banyak. Oleh karena itu, peneliti memilih 10 siswa sebagai sampel dalam penelitian ini, yang ditentukan berdasarkan hasil observasi yang relevan. Pemilihan sampel ini berdasarkan pada faktor tertentu, yaitu siswa yang perilaku negatif dalam kedisiplinan dan pengaruh behavioral dalam konseling kelompok.
3.4 [bookmark: 3.4_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark37]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dipilih oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar penelitian berjalan sistematis dan berjalan sesuai apa yang peneliti harapkan. Dalam Instrumen Penelitian ini menggunakan alat Kuesioner atau Angket. Sugiyono (2021) mengemukakan bahwa angket atau kuesioner merupakan salah satu metode (teknik) pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan serangkaian pernyataan atau pertanyaan kepada responden dalam bentuk tertulis untuk dijawab sedangkan Arikunto dalam (Bella,2016) menyatakan bahwa angket merupakan suatu bentuk pernyataan tertulis yang dimanfaatkan untuk mengumpulkan informasi dari responden, baik mengenai diri mereka sendiri maupun hal-hal yang mereka ketahui.
Berdasarkan penjelasan di atas, instrumen dan alat pengumpul data berupa angket atau kuesioner yang penulis rencanakan untuk membuatnya sendiri dengan bentuk check list, yaitu pernyataan yang sifatnya tertutup dimana responden hanya





perlu memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang telah disediakan. Adapun pilihan jawaban dan skor pada pernyataan positif yaitu Selalu (S) bernilai empat, Sering (SR) bernilai tiga, Kadang-kadang (KD) bernilai dua dan Tidak Pernah (TP) bernilai satu. Selanjutnya pilihan jawaban dan skor pada pernyatan negatif yaitu Selalu (S) bernilai satu, Sering (SR) bernilai dua, Kadang-kadang (KD) bernilai tiga dan Tidak Pernah (TP) bernilai empat.
[bookmark: Tabel_3.2_Kategori_Jawaban_dan_Skala_Pen]Tabel 3.2 Kategori Jawaban dan Skala Penilaian

	Pernyataan Positif
(Favourable)
	Pernyataan Negatif
(Unfavourable)

	Jawaban
	Skor
	Jawaban
	Skor

	Selalu (S)
	4
	Selalu (S)
	1

	Sering (SR)
	3
	Sering (SR)
	2

	Kadang-kadang (KD)
	2
	Kadang-kadang (KD)
	3

	Tidak Pernah (TP)
	1
	Tidak Pernah (TP)
	4



Untuk mempermudah proses penelitian, maka penulis terlebih dahulu menyusun kisi-kisi instrumen dari setiap variabel. Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral mengatasi kedisiplinan siswa yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
[bookmark: Tabel_3.3_Kisi-kisi_Angket_Disiplin_Bela]Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Disiplin Belajar Menurut Oteng Sutrisna (dalam Mamonto, dkk 2023)
	No
	Indikator
	Butiran Angket
	Jumlah

	
	
	Positif
	Negatif
	

	1.
	Melaksanakan perintah dan tugas dari guru
	1
	2
	2








	2.
	Tepat waktu dan tidak pernah terlambat
	3
	4
	2

	3.
	Perlengkapan belajar selalu disiapkan
	5
	6
	2

	4.
	Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran
	7
	8
	2

	5.
	Berperan aktif dalam proses pembelajaran
	9
	10
	2

	6.
	Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran
	11
	12
	2

	7.
	Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran
	13
	14
	2

	8.
	Mengumpulkan tugas tepat waktu
	15
	16
	2

	9.
	Catatan pelajaran lengkap
	17
	18
	2

	10.
	Catatan terlihat rapi
	19
	20
	2

	11.
	Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran
	21
	22
	2

	12.
	Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah
	23
	24
	2

	13.
	Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian
	25
	26
	2

	14.
	Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilahkan
bertanya terhadap siswa
	27
	28
	2

	15.
	Inisiatif siswa dalam memperdalam
ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran
	29
	30
	2

	16.
	Memanfaatkan buku perpustakaan
	31
	32
	2

	17.
	Memanfaatkan alat laboratorium
	33
	34
	2

	18.
	Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran
	35
	36
	2

	19.
	Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran
	37
	38
	2

	20.
	Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah
	39
	40
	2

	Jumlah
	40







3.4.1 [bookmark: 3.4.1_Variabel][bookmark: _bookmark38]Variabel
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2022). Pada penelitian ini terdapat dua variabel sering disebut sebagai variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
1. Variabel Independen (X), yakni konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral.
2. Variabel Dependen (Y), yakni kedisiplinan siswa.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kedisiplinan siswa dengan menggunakan simbol (Y). Dalam penelitian ini pemberian konseling kelompok pendekatan behavioral sebagai variabel bebas diberikan dengan tujuan yang nanti akan membantu siswa untuk mengatasi kedisiplinan. Dengan demikian pemberian konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan behavioral mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yaitu berpengaruh pada mengatasi kedisiplinan siswa. Maka dapat digambarkan hubungan antar variabel X dan Y adalah sebagai berikut:
Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral (X)

Kedisiplinan Siswa (Y)

[bookmark: Gambar_3.4_Hubungan_Antar_Variabel]Gambar 3.4 Hubungan Antar Variabel





3.4.2 [bookmark: 3.4.2_Indikator][bookmark: _bookmark39]Indikator
Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga dapat di observasi atau dapat di ukur dan tidak terjadi perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut. Indikator dengan berupa factor-faktor, ciri-ciri, aspek- aspek, sifat ataupun karakteristik dari variabel. Sesuai dengan variabel penelitian ini, maka yang menjadi indikator adalah sebagai berikut : Variabel terikat (dependen) disimbolkan dengan (Y) ialah kedisiplinan siswa. Menurut Oteng Sutrisna yang mengutip dari God's Dictionary of Education (dalam buku Mamonto, ddk 2023) menjelaskan bahwa disiplin belajar dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator sikap yang ditunjukkan siswa yaitu:
1. Melaksanakan perintah dan tugas dari guru.

2. Tepat waktu dan tidak pernah terlambat.
3. Perlengkapan belajar selalu disiapkan.

4. Memperhatikan/menyimak kegiatan pembelajaran.

5. Berperan aktif dalam proses pembelajaran.

6. Menjaga sopan dan santun dalam proses pembelajaran.

7. Melaksanakan apa yang diperintahkan guru terkait kegiatan pembelajaran.
8. Mengumpulkan tugas tepat waktu.

9. Catatan pelajaran lengkap.

10. Catatan terlihat rapi.

11. Menaati tata tertib dalam kegiatan pembelajaran.

12. Menaati tata tertib yang terkait dengan pakaian seragam sekolah.

13. Menaati tata tertib yang terkait dengan aturan/tata cara berpakaian.





14. Menggunakan kesempatan bertanya pada waktu guru mempersilakan bertanya terhadap siswa.
15. Inisiatif siswa dalam memperdalam ilmu yang terkait langsung dengan pelajaran.
16. Memanfaatkan buku perpustakaan.
17. Memanfaatkan alat laboratorium.

18. Memanfaatkan sarana komputer untuk sarana pembelajaran.

19. Menggunakan sarana internet sebagai sarana pembelajaran.

20. Bertanggung jawab dalam memelihara sarana pembelajaran milik sekolah.

3.4.3 [bookmark: 3.4.3_Uji_Validitas][bookmark: _bookmark40]Uji Validitas
Menurut Darma (2021) validitas adalah kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur sah atau tidaknya pertanyaan/pernyataan yang digunakan setiap dalam penelitian. Sedangkan Sugiyono (2022) menjelaskan validitas berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat validitas instrument adalah rumus korelasi Pearson Product Moment, yaitu:
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}


Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan y N : Jumlah responden
∑ : Jumlah dari nilai x (per-butir angket)





∑ : Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)

∑ : Jumlah perkalian antara x dan y
∑ 𝑥 2 : Jumlah dari kuadrat nilai x

∑ 𝑦 2 : Jumlah dari kuadrat nilai y

3.4.4 [bookmark: 3.4.4_Uji_Reliabilitas][bookmark: _bookmark41]Uji Reliabilitas
Menurut Darma (2021) reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan bersifat tetap terpercaya serta terbebas dari alat pengukuran (measurement error). Sedangkan uji reliabilitas instrumen untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh.
Pada dasarnya, uji reliabilitas mengukur variabel yang digunakan melalui pertanyaan/pernyataan yang digunakan. Sugiyono (2022) menjelaskan reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 23for windows. Menurut Ghozali (dalam Forester, B. J, dkk., 2024) Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai dari pada alpha cronbach >0.60. Adapun rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai

berikut :



𝑘	∑ 𝜎2
𝑟11 = [𝑘 − 1] [1 − 	b ]
𝜎2
t





Keterangan :

𝑟11 : Koefisien reliabilitas instrument k : Jumlah butir angket
∑ 𝜎𝑏 2 : Jumlah varian butir

𝜎𝑡 2 : Varian total

3.5 [bookmark: 3.5_Prosedur_Penelitian][bookmark: _bookmark42]Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah yang diterapkan untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan masalah yang terjadi dalam suatu penelitian (Syahroni, M. I. (2022). Menurut (Emzir dalam jurnal Sa’dullah, M. 2016), langkah-langkah atau prosedur penelitian eksperimen yaitu:
merumuskan kesimpulan
menganalisis data
melaksanakan prosedur
memilih desain penelitian
memilih subjek dan instrumen pengukuran
memilih dan merumuskan masalah

Penelitian ini berjudul pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisplinan siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.





Penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain pre eksperimental dengan jenis One Group Pre-test and Post-test design yang bertujuan untuk melihat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisiplinan siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan . Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu yang ditentukan oleh peneliti. Adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 peserta.
3.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark43]Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2022) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Data yang sudah diperoleh tersebut selanjutnya di analisis dengan teknik-teknik atau rumus-rumus statistika, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji t-test. Pengujian dilakukan terhadap data yang telah diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral untuk mengatasi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan.
3.6.1 [bookmark: 3.6.1_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark44]Uji Normalitas
Widiyanto, (2013) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov dengan bantuan program SPSS version 23 for windows. Field (dalam buku widiyanto, 2013) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila





nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data


berdistribusi tidak normal.



𝐾𝐷 = 1,36√𝑛1 + 𝑛2

n1. n2



Keterangan :

KD : Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari n1 : Jumlah responden
n2 : Jumlah responden yang diharapkan

3.6.2 [bookmark: 3.6.2_Uji_Homogenitas][bookmark: _bookmark45]Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians menurut Widyanto, (2013) dilakukan untuk analisis yang sifatnya membandingkan dua kelompok rata-rata atau lebih. Dalam analisis ini yang diuji apakah varians dari kelompok rata-rata yang dibandingkan adalah homogen. Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama (Santoso, 2016). Sedangkan menurut Hidayat, (2021) uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau tidak. Untuk itu, kita memerlukan sebuah metode yang cepat dan beresiko mengandung kesalahan lebih kecil, yakni ANOVA (Analysis of Variance) adalah bahwa varians antar kelompok harus homogen. Jika varians tidak homogen, hasil ANOVA mungkin tidak valid.





Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama.
3.6.3 [bookmark: 3.6.3_Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark46]Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah uji t-test karena data yang diperoleh adalah data interval atau rasio yang diambil dari populasi berdistribusi normal sehingga menggunakan statistik parametris. Menurut Arikunto (2018) untuk menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan one group pre-test and posttest design, maka rumus yang digunakan adalah :
Md
t =		
√  ∑ 𝑥2 𝑑	
𝑁 (𝑁 − 1)


Keterangan : Md : Mean dari defiasi (d) antara post-test dan pre-test.

Xd : Perbedaan devisi dengan mean deviasi.

N : Banyaknya subjek df : Atau db adalah N – 1



[bookmark: BAB_IV][bookmark: _bookmark47]BAB IV

[bookmark: HASIL_PENELITIAN_DAN_PEMBAHASAN][bookmark: _bookmark48]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan memaparkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Dalam hal ini akan dipaparkan tentang pelaksanaan penyebaran hasil angket kedisiplinan siswa serta hasil penelitian secara statistic dan pembahasannya. Peneliti mengambil sampel sebanyak 10 orang pada kelas X yang dipilih sesuai dengan teknik purposive sampling yang dilihat dari indikator, kriteria atau ciri-ciri tertentu.
4.1 [bookmark: 4.1_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark49]Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
4.1.1 [bookmark: 4.1.1_Uji_Coba_Angket][bookmark: _bookmark50]Uji Coba Angket
Menurut Sugiyono (2020) Uji coba merupakan langkah awal dalam pengembangan instrumen penelitian untuk mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel untuk digunakan dalam pengumupulan data. Uji coba


60








yang dilakukan yaitu pada angket kedisiplinan siswa. Responden dalam pelaksanaan uji coba angket tersebut adalah 60 siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Responden tersebut tidak termasuk dalam sampel penelitian. Setelah semua angket uji coba dikumpulkan, peneliti kemudian melaksanakan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap angket yang akan diolah menggunakan Microsoft Excel.
4.1.1.1 [bookmark: 4.1.1.1_Hasil_Uji_Validitas_Angket_Kedis][bookmark: _bookmark51]Hasil Uji Validitas Angket Kedisiplinan Siswa
Uji coba angket digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut layak digunakan untuk mengisi data kedisiplinan siswa dengan menggunakan rumus product moment. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan begitu juga sebaliknya (dalam Sembiring, S. F. B., & Syaimi, K. U. 2022), instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto, 2010:211). Beriku ini adalah tabulasi uji validitas angket kedisiplinan siswa:
[bookmark: Tabel_4.1.1.1_Hasil_Hitung_Uji_Validitas]Tabel 4.1.1.1 Hasil Hitung Uji Validitas Angket Kedisiplinan Siswa Menggunakan Product Moment
	No. Iteam (N=40)
	Pearson Correlation
rhitung >
	R table (Sig. 0,05)
	Keterangan

	1
	0,471
	0,254
	Valid

	2
	0,198
	0,254
	Tidak Valid

	3
	0,389
	0,254
	Valid

	4
	0,344
	0,254
	Valid

	5
	0,358
	0,254
	Valid

	6
	0,448
	0,254
	Valid

	7
	0,550
	0,254
	Valid

	8
	0,234
	0,254
	Tidak Valid
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	9
	0,294
	0,254
	Valid

	10
	0,523
	0,254
	Valid

	11
	0,286
	0,254
	Valid

	12
	0,395
	0,254
	Valid

	13
	0,462
	0,254
	Valid

	14
	0,155
	0,254
	Tidak Valid

	15
	0,337
	0,254
	Valid

	16
	0,455
	0,254
	Valid

	17
	0,569
	0,254
	Valid

	18
	0,570
	0,254
	Valid

	19
	0,311
	0,254
	Valid

	20
	0,401
	0,254
	Valid

	21
	0,528
	0,254
	Valid

	22
	0,482
	0,254
	Valid

	23
	0,183
	0,254
	Tidak Valid

	24
	0,257
	0,254
	Valid

	25
	0,281
	0,254
	Valid

	26
	0,017
	0,254
	Tidak Valid

	27
	0,522
	0,254
	Valid

	28
	0,467
	0,254
	Valid

	29
	0,550
	0,254
	Valid

	30
	0,450
	0,254
	Valid

	31
	0,139
	0,254
	Tidak Valid

	32
	0,383
	0,254
	Valid

	33
	0,179
	0,254
	Tidak Valid

	34
	0,313
	0,254
	Valid

	35
	0,162
	0,254
	Tidak Valid

	36
	0,353
	0,254
	Valid

	37
	0,408
	0,254
	Valid

	38
	0,167
	0,254
	Tidak Valid

	39
	0,511
	0,254
	Valid

	40
	0,417
	0,254
	Valid


Untuk mengetahui butir pernyataan angket valid dapat dilihat jika nilai rhitung > rtabel denga taraf signifikan 0,05 dan jika rhitung < rtabel maka item pernyataan dikatan tidak valid. Maka dari 40 butir soal yang diuji cobakan dinyatakan 9 butir





item tidak valid yaitu : 2,8,14,23,26,31,33,35,38 dan terdapat 31 butir item valid yang dapat digunakan untuk data penelitian.
Berikut perhitungan uji validitas angket kedisiplinan siswa yang dilakukan secara manual pada angket nomor 1 sebagai berikut:
	ƩX	= 193
	ƩY	= 7.323

	ƩX2	= 663
	ƩY2	= 902.041

	ƩXY	= 23.834
	N	= 60



Maka nilai r hitung yaitu:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }


60(23.834) − (193)(7.323)
=		
√{60(663) − (193)²} {60(902.041) − (7.323)²}

1.430.040 − 1.413.339
=		
√{39.780 − 37.249} {54.122.460 − 53.626.329}
16.701
=		
√{2.531} {496.131}
16.701
=		
√1.255.707.561
16.701
= 35.435,96

= 0,471

4.1.1.2 [bookmark: 4.1.1.2_Uji_Reliabilitas_Angket_Kedisipl][bookmark: _bookmark52]Uji Reliabilitas Angket Kedisiplinan Siswa
Uji relibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrument tersebut mempunyai hasil yang sama atau dapat digunakan berulang kali, dengan





menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrument dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih > 0,6 maka instrument di katakana reliabel. Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket kedisiplinan siswa pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.1.2]Tabel 4.1.1.2

Hasil Hitung Uji Reliabilitas Kedisiplinan Siswa

Reliability Statistics
	

Cronbach's Alpha
	

N of Items

	.825
	40




Perhitungan uji reliabilitas secara manual sebagai berikut:

	k	= 40
	∑𝜎𝑏²	= 27.389

	∑𝜎²𝑡	= 140.15
	


𝑟  (  𝑘  ) (1 − Ʃ𝜎𝑏2)

11=  (𝑘−1)	𝜎2𝑡


𝑟 = ( 40	) (1 − 27.389) (40−1)		140.1511



𝑟11

= ( 40 ) (1 − 0,1954)
39


𝑟11= (1,0256)(0,8046)

𝑟11= 0,825





Dari hasil menggunakan SPSS version 23.00 for windows dan perhitungan manual menunjukkan nilai 𝑟11= 0,825 > 0,60 maka dapat dikatakan bahwa hasil uji validitas dinyatakan reliabel.
4.1.2 [bookmark: 4.1.2_Uji_Normalitas][bookmark: _bookmark53]Uji Normalitas
Menurt Widiyanto, (2013) Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov dengan bantuan program SPSS version 23 for windows. Field (dalam buku widiyanto, 2013) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak normal. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.2_Hasil_Uji_Normalitas_One-Sam]Tabel 4.1.2 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pretest
Posttest
N

10
10
Normal Parametersa,b
Mean
88.60
115.40

Std.
Deviation
13.468
6.168
Most Extreme
Differences
Absolute
.195
.163

Positive
.153
.082

Negative
-.195
-.163
Test Statistic

.195
.163
Asymp. Sig. (2-tailed)
.200c,d
.200c,d












a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.





Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari kedua variabel pada penelitian ini berada pada distribusi normal. Hal ini dilihat dari uji normalitas yang memperoleh nilai signifikansi dari pre test yaitu 0,200 > 0,05 dan nilai signifikansi dari post test yaitu 0,200 > 0,05.
4.1.3 [bookmark: 4.1.3_Uji_Homogenitas][bookmark: _bookmark54]Uji Homogenitas
Menurut Hidayat, (2021) uji homogenitas adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan apakah varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama atau tidak. Peneliti ini menggunakan metode ANOVA (Analysis of Variance) adalah bahwa varians antar kelompok harus homogeny. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama, sedangkan nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan varian dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.3_Hasil_Uji_Homogenitas]Tabel 4.1.3 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
kedisiplinan siswa
	Levene Statistic
	
df1
	
df2
	
Sig.

	3.277
	1
	18
	.087



Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,087 > 0,05 artinya yaitu data tersebut homogen. Hasil ini mengindikasikan





bahwa variabel yang diuji memiliki tingkat variabilitas yang sebanding di seluruh kelompok yang diteliti.
4.1.4 [bookmark: 4.1.4_Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark55]Uji Hipotesis
Menurut Sutopo & Slamet (2017) uji hipotesis adalah suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel (berasal dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi yang ada dua kemungkinan, yakni menerima atau menolak suatu hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test), yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok data yang berpasangan yaitu antara nilai pre test dan post test. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS Version 23.00 For Windows. Hasil perhitungan uji hipotesis pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPSS sebagai berikut:
[bookmark: Tabel_4.1.4_Uji_Hipotesi_Paired_Samples_]Tabel 4.1.4 Uji Hipotesi Paired Samples Statistics

Mean

N
Std.
Deviation
Std. Error Mean
Pair 1
Post Test
115.40
10
6.168
1.950

Pre Test
88.60
10
13.468
4.259







Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	





t
	





df
	





Sig. (2-tailed)

	
	



Mean
	


Std.
Deviation
	



Std. Error Mean
	95% Confidence
Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Post Test - Pre Test
	
26.800
	
17.113
	
5.412
	
14.558
	
39.042
	
4.952
	
9
	
.001







Berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) diatas, diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,001 < 0,05 dan terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Konseling kelompok pendekatan behavioral berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa”, artinya ada perbedaaan yang signifikansi antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
4.2 [bookmark: 4.2_Pembahasan_Hasil_Penelitian][bookmark: _bookmark56]Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan ini berdasarkan proses dan hasil pelaksanaan penelitian tentang pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa yang dianalisis berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) yang menunjukkan adanya pengaruh.
Berdasarkan hasil perhitungan dari pengujian hipotesis hasil analisis data terdapat nilai rata-rata dari posttest yaitu 115.40, sementara nilai rata-rata dari pretest yaitu 88.60 data tersebut menunjukkan kedisiplinan siswa mengalami peningkatan sebanyak 26.800. Selain itu berdasarkan hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001. Hal tersebut menujukkan jika (2-tailed) 0,001
< 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa “Konseling kelompok pendekatan behavioral berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa”, artinya ada perbedaaan yang signifikansi antara variabel awal dengan variabel akhir. Ini menunjukkan terdapat





pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Penelitian ini juga didukung oleh teori (Bootzin dalam buku komalasari, 2014) konseling behavioral dikenal juga dengan modifikasi perilaku yang dapat di artikan pendekatan ini berfokus pada perubahan perilaku melalui penguatan positif dan pemberian contoh. Dalam konseling kelompok, siswa dapat belajar dari perilaku positif anggota kelompok lainnya dan menerima umpan balik tentang perilaku mereka sendiri. Hal ini membantu siswa memahami konsekuensi dari tindakan mereka dan termotivasi untuk mengubah perilaku yang tidak disiplin menjadi lebih baik
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa terdapat Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan pendekatan behavioral dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan. Dengan demikian penelitian ini memberikan hasil yang sama dengan penelitian terdahulu.
4.3 [bookmark: 4.3_Hasil_Penelitian_dan_Pembahasan][bookmark: _bookmark57]Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa yang dianalisis berdasarkan hasil uji t berpasangan (Paired Sampel T-Test) yang menunjukkan adanya pengaruh. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh “ Dina Zulfa Mahfuda” yang berjudul Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reframing Tehadap Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung Cilacap. Hasil analisis data dapat dilihat dari hasil uji-T yang menunjukkan nilai





Sig. = 0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0.05 disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.


[bookmark: BAB_V][bookmark: _bookmark58]BAB V

[bookmark: KESIMPULAN_DAN_SARAN][bookmark: _bookmark59]KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 [bookmark: 5.1_Kesimpulan][bookmark: _bookmark60]Kesimpulan
Berdasarkan hasil olah data penelitian mengenai pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP Negeri 23 Medan yang telah diperoleh dan diuji oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada peningkatan signifikan kedisiplinan siswa antara sebelum dan sesudah mendapatkan konseling kelompok pendekatan behavioral. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata dari pretest yaitu 88.60 , sementara nilai rata-rata dari posttest yaitu 115.40 data tersebut menunjukkan kedisiplinan siswa mengalami peningkatan sebanyak 26.800. Selain itu berdasarkan hasil uji paired sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,001. Hal tersebut menujukkan jika (2-tailed) 0,001 < 0,05 berarti Ha diterima dan Ho ditolak, dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (4.952 > 2.262). Berdasarkan 2 dasar pengambilan keputusan di atas yang menunjukkan bahwa konseling kelompok pendekatan behavioral dapat mempengaruhi kedisiplinan siswa.
5.2 [bookmark: 5.2_Saran][bookmark: _bookmark61]Saran
Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tarik dari hasil penelitiannya, peneliti memiliki sejumlah saran yang diajukan kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, diantaranya:
1. Bagi siswa

Siswa diharapkan memiliki pengaruh positif terhadap kedisiplinan siswa. Karena siswa yang kurang disiplin dapat mempengaruhi dalam pembelajaran
70
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diluar kelas maupun didalam kelas.

2. Bagi guru BK

Guru BK diharapkan dapat melaksanakan atau memprogramkan konseling kelompok pendekatan behavioral agar permasalahan peserta didik dapat mengubah perilaku siswa menjadi lebih positif dan mendorong disiplin dalam pembelajaran.
3. Bagi sekolah

Sekolah dapat menerapkan program bimbingan dan konseling kelompok untuk menangani pada masalah-masalah siswa.
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Angket Uji Coba Kedisiplinan Siswa

A. [bookmark: A._IDENTITAS_RESPONDEN]IDENTITAS RESPONDEN
NAMA	:

KELAS	:



B. [bookmark: B._PETUNJUK_PENGISIAN]PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat dan teliti sebelum anda menjawabnya.
2. Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda, tanpa kelewatan satu soal pun yaitu:
S	: Selalu
SR	: Sering

KD	: Kadang-kadang TP	: Tidak Pernah
3. Kejujuran anda dalam menjawab pernyataan-pernyataan sangat membantu penulisan skripsi kami.
4. Anda	tidak	perlu	ragu-ragu	dengan	jawaban	anda,	karena kerahasiaanya dijamin oleh penulis.
5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport.





[bookmark: ANGKET_TENTANG_DISIPLIN_BELAJAR_SISWA]ANGKET TENTANG DISIPLIN BELAJAR SISWA

	No
	Pernyataan
	S
	SR
	KD
	TP

	1.
	Saya mengerjakan tugas sekolah dari guru tepat
waktu
	
	
	
	

	2.
	Saya mengabaikan tugas diberikan guru
	
	
	
	

	3.
	Saya pergi ke sekolah tepat waktu
	
	
	
	

	4.
	Saya terlambat sampai ke sekolah
	
	
	
	

	5.
	Saya menyiapkan perlengkapan belajar sebelum ke sekolah
	
	
	
	

	6.
	Saya kurang memperhatikan perlengakapan belajar
	
	
	
	

	7.
	Saya menyimak ketika guru menerangkan pembelajaran
	
	
	
	

	8.
	Saya kurang memperhatikan ketika proses pembelajaran
	
	
	
	

	9.
	Saya berpartisipasi dalam berpendapat saat belajar
	
	
	
	

	10.
	Saya sulit menjawab ketika guru bertanya
	
	
	
	

	11.
	Saya sebelum bertanya mengucapkan salam kepada
guru
	
	
	
	

	12.
	Saya duduk kurang tertib
	
	
	
	

	13.
	Saya menyelesaikan tugas diberikan guru
	
	
	
	

	14.
	Saya diam ketika guru bertanya
	
	
	
	

	15.
	Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	16.
	Saya menunda-nunda tugas pelajaran
	
	
	
	

	17.
	Saya mencatat materi yang diterangkan guru
	
	
	
	

	18.
	Catatan pelajaran saya kurang lengkap
	
	
	
	

	19.
	Saya menggunakan pulpen warna warni buat buku catatan menarik
	
	
	
	

	20.
	Buku catatan saya kurang rapi
	
	
	
	

	21.
	Saya fokus saat belajar
	
	
	
	

	22.
	Saya menyontek pada saat ulangan
	
	
	
	

	23.
	Saya memakai seragam sesuai aturan sekolah
	
	
	
	

	24.
	Saya memakai pramuka ketika jam pelajaran olahraga
	
	
	
	

	25.
	Saya memakai kelengkapan (atribut) seragam sekolah
	
	
	
	

	26.
	Saya memakai sepatu warna warni
	
	
	
	

	27.
	Saya bertanya ketika kurang memahami pelajaran
	
	
	
	

	28.
	Saya kurang antusias ketika guru mempersilahkan untuk bertanya
	
	
	
	

	29.
	Saya suka mengulangi pelajaran bareng teman
	
	
	
	

	30.
	Saya lebih memilih bermain dari pada keperpustakaan
	
	
	
	

	31.
	Saya membaca buku diperpustakaan
	
	
	
	








	32.
	Saya kurang mencari sumber buku di perpustakaan
	
	
	
	

	33.
	Saya menggunakan alat laboratorium ketika
pratikum
	
	
	
	

	34.
	Saya kurang tertarik menggunakan alat laboratorium
	
	
	
	

	35.
	Saya menggunakan sarana komputer disaat pelajaran berlangsung
	
	
	
	

	36.
	Saya kurang bisa memanfaatkan sarana komputer
	
	
	
	

	37.
	Saya memanfaatkan sarana internet untuk memperkaya materi pelajaran
	
	
	
	

	38.
	Saya kurang menggunakan sarana internet ketika belajar
	
	
	
	

	39.
	Saya bertanggung jawab ketika buku pelajaran rusak
	
	
	
	

	40.
	Saya merusak fasilitas sekolah
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Tabulasi Data Uji Validitas Angket Kedisiplinan Siswa
	No
	Butir Soal / Iteam
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	33
	34
	35
	36
	37
	38
	39
	40
	∑Y

	1.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	145

	2.
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	1
	1
	3
	2
	4
	3
	115

	3.
	2
	1
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	1
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	1
	1
	4
	1
	1
	3
	1
	1
	3
	4
	2
	4
	104

	4.
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	3
	3
	122

	5.
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	2
	3
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	139

	6.
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	130

	7.
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	1
	2
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	120

	8.
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	120

	9.
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	2
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	3
	4
	120

	10.
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	1
	4
	1
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	123

	11.
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	1
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	108

	12.
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	111

	13.
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	1
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	4
	119

	14.
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	129

	15.
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	127

	16.
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	114

	17.
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	149

	18.
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	129

	19.
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	118

	20.
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	129

	21.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	1
	4
	4
	3
	4
	132

	22.
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	2
	4
	2
	121

	23.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	112

	24.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	133

	25.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	1
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	130

	26.
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	1
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	1
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	115

	27.
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	1
	3
	2
	1
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	112

	28.
	3
	3
	3
	3
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	1
	113

	29.
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	117

	30.
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	2
	1
	3
	4
	1
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	4
	2
	4
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	107

	31.
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	4
	119

	32.
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	127

	33.
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	106

	34.
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	1
	1
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	114

	35.
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	1
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	4
	4
	116

	36.
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	134

	37.
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	129

	38.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	2
	3
	4
	4
	131

	39.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	127

	40.
	1
	2
	3
	1
	4
	4
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	3
	4
	2
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	112

	41.
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	118

	42.
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	4
	109

	43.
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	124

	44.
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	99

	45.
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	1
	3
	3
	4
	115

	46.
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	1
	4
	4
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	1
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	1
	3
	3
	4
	112

	47.
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	1
	1
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	2
	1
	3
	1
	2
	1
	4
	1
	3
	1
	4
	3
	4
	106

	48.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	1
	1
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	3
	4
	117

	49.
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	4
	129

	50.
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	1
	1
	2
	1
	1
	3
	3
	1
	3
	4
	4
	3
	101

	51.
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	3
	3
	4
	128

	52.
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	2
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	122

	53.
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	126

	54.
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	141

	55.
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	137

	56.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	4
	4
	3
	4
	4
	143

	57.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	146

	58.
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	4
	133

	59.
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	137

	60.
	4
	4
	2
	3
	3
	1
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	1
	4
	3
	4
	4
	3
	1
	2
	1
	2
	4
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	2
	4
	102

	∑X
	193
	222
	211
	204
	218
	195
	198
	178
	164
	166
	144
	190
	204
	173
	188
	202
	204
	179
	90
	185
	193
	197
	235
	236
	223
	234
	157
	183
	145
	169
	120
	171
	121
	188
	120
	164
	160
	179
	199
	221
	7323

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	∑X²
	663
	842
	775
	720
	818
	669
	694
	566
	490
	494
	432
	636
	724
	553
	634
	718
	726
	579
	188
	611
	657
	683
	931
	932
	857
	924
	451
	597
	393
	535
	278
	533
	325
	628
	310
	516
	492
	577
	697
	839
	

	r hitung
	0,471
	0,2
	0,39
	0,34
	0,359
	0,449
	0,551
	0,23
	0,29
	0,52
	0,29
	0,4
	0,46
	0,16
	0,337
	0,46
	0,57
	0,57
	0,31
	0,4
	0,53
	0,48
	0,18
	0,26
	0,28
	0,02
	0,52
	0,47
	0,55
	0,45
	0,139
	0,38
	0,18
	0,31
	0,16
	0,35
	0,41
	0,17
	0,51
	0,42
	

	r tabel
	0,254
	0,25
	0,25
	0,25
	0,254
	0,254
	0,254
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,254
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,254
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	0,25
	

	Status
	Valid
	dak Va
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	dak Va
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	dak Va
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	dak Va
	Valid
	Valid
	dak V
	Valid
	Valid
	Valid
	Valid
	dak V
	Valid
	dak V
	Valid
	dak V
	Valid
	Valid
	dak V
	Valid
	Valid
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Lampiran 3.  Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Kedisiplinan Siswa


No	Butir Soal / Iteam


Tabulasi Data Uji Reliabilitas Angket Kedisiplinan Siswa



1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44.
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.

1	2	3
4	4	4
4	4	4
2	1	4
3	3	4
3	3	4
4	4	2
3	4	4
4	4	3
4	4	4
2	4	2
2	4	2
2	4	4
3	4	2
3	4	3
3	4	4
3	4	3
4	3	4
2	4	4
2	4	4
2	4	4
4	4	4
3	4	4
3	4	4
3	4	4
4	4	4
3	4	3
2	4	4
3	3	3
3	4	3
2	3	3
3	4	3
4	4	4
2	3	4
4	4	4
4	4	3
4	4	4
4	4	4
4	4	4
4	4	4
1	2	3
4	3	3
2	4	2
3	4	4
2	3	2
4	4	4
4	4	4
3	4	4
4	4	4
3	3	4
3	3	2
4	4	4
4	4	4
2	3	4
4	4	4
4	4	4
4	4	4
4	4	4
4	3	4
4	3	2
4	4	2

4	5	6
4	4	4
3	4	2
4	4	3
4	4	3
4	4	4
4	4	4
4	4	3
3	4	4
3	4	4
3	4	4
2	2	3
4	3	3
3	3	3
3	4	3
4	3	2
3	4	3
4	4	4
4	3	3
3	4	4
3	4	3
4	4	4
3	4	3
4	4	4
4	4	4
4	4	4
3	4	3
3	3	4
3	2	1
2	4	3
4	4	3
3	4	4
3	4	3
4	2	3
3	4	3
3	4	3
3	4	4
4	2	4
4	4	4
4	4	4
1	4	4
4	3	3
3	4	4
3	4	3
2	3	3
4	4	3
4	2	3
4	2	1
4	4	4
4	4	3
3	4	2
4	3	4
3	4	3
3	3	3
4	4	3
3	4	3
4	4	4
4	4	4
3	4	3
3	4	3
3	3	1

7	8	9
4	1	1
4	2	2
3	3	2
4	3	4
4	2	4
4	4	3
2	3	3
3	3	3
4	4	2
2	2	2
3	1	3
2	3	3
2	3	2
3	3	3
4	3	2
3	3	2
4	4	3
4	3	3
3	3	2
4	3	3
3	3	4
3	3	1
3	3	2
4	4	4
4	3	4
2	3	3
2	1	3
3	2	3
4	3	3
4	1	3
4	3	4
4	4	3
2	4	2
3	3	3
3	3	4
4	4	2
4	3	2
4	3	2
4	3	2
1	3	2
4	4	4
3	4	2
2	3	2
2	3	2
2	2	2
2	3	2
4	3	3
3	2	2
3	3	2
3	2	3
4	3	3
4	4	2
4	2	3
4	4	4
4	3	4
4	4	4
4	4	4
4	3	4
4	3	2
3	4	2

10	11	12
4	4	4
2	3	2
2	1	3
3	4	3
3	4	4
3	1	4
3	1	3
2	4	3
3	1	3
3	3	4
1	4	3
3	2	2
2	2	3
2	4	4
3	3	3
2	3	3
4	4	4
4	2	3
3	3	3
3	2	1
3	1	3
3	2	3
3	2	2
2	2	3
3	1	1
3	1	3
1	1	3
3	1	3
2	3	2
3	1	3
3	2	3
3	3	3
1	4	3
3	1	3
3	1	2
3	3	3
3	4	4
3	4	4
3	3	4
4	4	4
3	1	3
3	1	2
3	4	4
2	1	2
4	1	4
3	1	4
2	2	3
3	4	4
3	4	4
1	1	3
3	1	4
1	2	4
3	2	3
4	2	4
4	2	4
3	2	4
3	2	4
3	4	3
3	4	3
2	4	3

13	14	15
4	1	1
4	2	4
4	1	3
4	2	3
4	4	4
4	4	4
3	1	2
4	3	2
4	4	4
3	4	3
2	2	2
2	2	2
3	4	3
3	3	3
3	2	2
3	3	3
4	1	4
3	4	3
3	4	2
2	3	4
4	3	4
4	3	4
3	3	4
4	4	2
4	3	4
4	3	3
2	1	3
4	3	4
4	4	3
4	3	2
3	3	3
3	4	3
2	4	2
3	3	3
4	2	4
4	3	4
4	3	4
3	3	3
4	3	4
2	1	2
4	3	2
3	3	2
3	4	2
2	3	2
4	3	4
3	1	4
4	3	4
4	3	4
3	3	4
2	2	3
4	3	3
3	1	3
3	4	2
4	3	4
4	3	4
4	4	4
4	4	4
4	3	4
4	3	4
3	4	2

16	17
4	4
2	3
4	2
3	4
4	4
2	4
3	4
3	4
4	4
4	4
4	2
3	2
4	4
4	3
4	2
3	3
4	4
4	3
4	3
3	4
4	4
4	4
3	3
3	4
4	4
3	2
4	4
3	2
2	4
1	3
3	3
4	3
2	2
4	3
4	4
4	4
4	4
4	3
4	4
3	4
4	3
2	4
3	3
2	3
4	4
4	3
3	3
4	4
3	3
3	2
3	4
4	3
3	4
4	4
4	4
4	4
4	4
3	4
3	4
1	2

18	19
4	1
2	1
2	1
4	4
4	1
4	1
2	2
4	1
4	1
3	1
3	1
3	1
3	1
1	3
3	1
3	1
4	4
3	1
4	1
3	1
4	2
3	2
2	2
4	4
4	1
3	1
2	4
2	1
2	1
4	1
3	1
3	1
2	1
2	1
2	1
3	2
3	1
3	4
4	1
2	1
3	1
3	1
3	2
3	1
1	1
3	1
2	1
4	1
3	1
1	1
2	1
3	1
3	4
4	2
4	2
4	1
4	1
3	2
4	2
2	1

20	21	22
4	4	4
3	3	2
2	3	3
2	3	4
3	4	4
3	4	4
3	4	4
3	4	3
3	3	3
3	3	3
4	3	4
2	2	3
4	3	4
4	4	4
4	3	3
2	3	3
4	4	4
3	3	4
3	2	4
4	4	4
3	4	3
3	4	3
2	3	3
3	3	3
3	4	3
2	2	3
4	2	1
3	4	4
2	4	2
3	4	1
4	4	4
2	3	3
3	2	3
1	2	3
2	2	4
4	4	3
4	3	3
3	4	3
3	3	3
4	4	3
3	2	3
4	4	3
4	3	3
4	3	3
3	2	3
3	4	3
1	2	2
3	2	4
3	4	4
3	2	4
3	3	4
4	3	4
3	3	3
3	4	4
4	4	4
4	4	4
4	4	4
4	4	4
3	3	4
1	2	1

23	24
4	4
4	4
4	4
4	3
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	3
4	4
4	4
3	3
4	4
4	4
1	4
4	4
4	4
4	4
4	4
3	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	3

25	26
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
1	3
3	4
4	4
4	4
4	4
3	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	1
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
3	4
4	4
4	4
4	4
4	3
4	4
1	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
3	4
4	4
3	4
2	4
4	4
3	4
4	4
4	4
4	3
4	4
3	4
2	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4

27	28
4	4
2	4
1	4
3	3
3	3
2	4
2	3
2	3
3	3
3	4
2	3
2	3
3	2
2	3
3	3
2	3
4	4
2	3
2	3
4	4
3	3
2	3
3	4
2	3
2	4
2	3
2	1
3	3
3	2
4	1
2	3
3	3
2	4
2	3
3	3
3	3
3	3
2	3
2	3
2	3
2	3
3	2
3	4
2	2
3	2
1	3
1	2
2	1
3	3
2	4
4	3
2	3
3	3
4	4
4	4
2	4
4	4
4	3
4	4
3	1

29	30
4	4
1	4
1	1
3	4
4	1
4	3
2	4
3	3
1	2
2	3
2	2
3	2
2	3
3	3
2	3
2	2
4	4
3	4
2	3
2	3
4	3
2	4
2	1
2	3
2	3
2	4
2	2
2	3
3	4
3	2
2	2
2	3
3	2
2	4
2	2
2	4
2	4
2	4
2	4
2	3
2	3
2	2
2	3
2	2
2	3
2	1
1	3
2	1
2	4
1	1
4	3
4	3
4	2
3	3
3	1
3	3
3	3
2	4
4	4
2	1

31	32
4	4
2	4
4	1
4	1
2	3
2	2
2	3
1	2
1	4
1	4
3	2
2	2
2	4
3	4
2	4
2	2
4	4
2	3
1	2
2	3
2	3
1	4
2	2
2	3
2	3
2	4
2	2
1	4
2	2
4	2
2	2
2	3
2	3
2	1
1	2
2	3
1	2
1	4
1	4
2	3
2	3
2	2
2	3
2	3
1	3
1	3
1	2
1	3
3	3
2	1
2	3
2	3
3	2
2	3
2	3
2	3
2	3
2	3
2	4
2	4

33	34
4	4
2	4
1	3
2	1
1	4
1	3
4	4
1	2
1	1
1	4
2	3
4	4
1	3
2	4
4	4
3	2
1	4
4	4
1	3
4	3
1	4
1	4
2	3
2	3
1	3
1	3
4	3
1	3
1	2
4	1
1	2
3	3
3	4
1	3
1	3
1	3
1	3
1	4
1	3
3	3
2	3
1	2
1	4
2	2
1	3
1	3
1	4
1	4
3	3
1	3
2	3
2	2
3	3
4	3
3	4
4	4
4	4
2	3
2	3
3	4

35	36
4	4
1	1
1	1
2	1
4	3
2	2
2	3
1	3
1	1
4	4
3	4
2	1
1	3
1	3
2	4
2	3
4	4
1	4
2	3
2	2
1	1
1	4
1	2
4	3
4	4
1	3
4	4
4	1
3	3
2	1
2	3
2	3
2	2
2	3
1	1
2	3
2	3
1	4
1	1
2	3
2	3
1	4
1	3
3	3
1	4
1	4
1	3
1	1
1	3
3	1
1	3
2	3
4	3
2	3
3	2
1	4
1	4
1	3
4	3
2	1

37	38
4	4
3	2
3	4
1	1
4	4
2	4
3	3
3	3
1	4
2	3
2	2
4	4
3	4
3	3
4	3
3	3
4	1
4	4
2	3
4	4
4	4
1	2
2	2
3	4
4	3
3	3
2	4
4	3
2	3
1	2
2	2
2	3
3	3
2	4
4	3
4	3
3	3
2	3
1	4
2	2
2	3
2	2
3	3
2	2
1	3
1	3
1	4
1	1
4	3
3	4
3	3
2	3
4	3
2	3
2	2
4	3
4	4
2	3
4	3
3	1

39	40
4	4
4	3
2	4
3	3
4	4
4	4
4	4
3	4
3	4
3	3
2	3
2	4
3	4
4	4
4	4
2	4
4	4
4	4
3	4
4	4
3	4
4	2
2	2
3	4
1	4
3	4
4	4
4	1
3	4
3	3
4	4
4	4
3	3
3	3
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	3
2	3
2	4
3	4
2	2
3	4
3	4
3	4
3	4
3	4
4	3
3	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
4	4
2	4

∑Y
145
115
104
122
139
130
120
120
120
123
108
111
119
129
127
114
149
129
118
129
132
121
112
133
130
115
112
113
117
107
119
127
106
114
116
134
129
131
127
112
118
109
124
99
115
112
106
117
129
101
128
122
126
141
137
143
146
133
137
102

Varian Butir Varian Total Jumlah Varian Butir r11
Reliabilitas

0,71497 0,34915 0,55904 0,44746 0,43955 0,59746 0,68814 0,64294 0,70734 0,5887 1,46441 0,58192 0,51525 0,91836 0,76158 0,64294 0,54915 0,76243 0,89831 0,68785 0,61328 0,61328 0,17938 0,06328 0,47768 0,19322 0,68107 0,65847 0,72175 0,99972 0,64407 0,77373 1,3726 0,65989 1,18644 1,14802 1,10734 0,72853 0,62684 0,42345
140,15
27,389
0,8252
Tinggi
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RPL BIMBINGAN KONSELING KURIKLUM MERDEKA SMP NEGERI 23 MEDAN TAHUN AJARAN 2024/2025

	IDENTITAS

	Kelas/Semester
	Kelas VIII/ Genap-2024/2025
	Bidang
	Pribadi, Sosial

	Topik/Tema
	Disiplin Belajar
	Waktu
	I x pertemuan
(40 menit)

	Hari/Tanggal
	Selasa, 20 Mei 2025
	Layanan
	Konseling Kelompok

	Aspek Perkembangan
	perkembangan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan pemahaman pentingnya belajar.

	
	Capaian layanan
	Memebantu siswa untuk dapat memahami bagaimana cara mengembangkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan pentingnya belajar.

	
	Fase
	D

	
	Materi layanan
	Manajemen waktu

	
	LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

	
	




Model Layanan Pendekatan Behavioral
	Langkah-langkah Kegiatan :

	
	
	Tahap Awal

	
	
	1. Guru BK menyapa peserta didik dengan kalimat yang membuat bersemangat.
2. Memulai kegiatan layanan dengan berdoa dan lanjut memperkenalkan diri masing-masing siswa.
3. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik.
4. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan azas-azas konseling kelompok
5. Guru BK menjelasan tentang topik yang akan dibicarakan (disiplin belajar).
6. Guru BK menjelaskan langkah-langkah pola ABC (pendekatan




90



	
	
	behavioral)
7. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan memulai ke tahap peralihan.

	
	
	Tahap Peralihan

	
	
	1. Guru BK menjelasakan aturan etika dalam konseling kelompok.
2. Guru BK mengajak siswa untuk mengucapkan ikrar janji.
3. Pada tahap ini juga diikuti dengan proses Ice Breaking games sederhana.
4. Guru BK mejelaskan kembali tentang topik permasalahan dibicarakan.
5. Menanyakan siswa sudah siap ketahap inti.

	
	
	Tahap Inti

	
	
	1. Guru BK menjelaskan kembali Pola ABC (pendekatan behavioral).
2. Siswa secara individual memulai dari nama, permasalahan, penyebab, dan akibat/konsekuensi.
3. Guru BK memilih masalah dari salah satu siswa yang akan diselesaikan bersama siswa lain nya.
4. Guru BK menjelaskan penentuan jenis penguatan.
5. Membuat komitmen untuk meningkatkan perilaku dan sanksi yang akan diterapkan sesuai keputusan siswa.
6. Guru BK menanyakan penetapan kontrak perilaku kepada siswa.
7. Siswa memberi keputusan selama tujuh hari.
8. Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri kegiatan dengan mengucapkan salam.

	
	
	Tahap Akhir




	
	
	1. Guru BK mengajak siswa bersama-sama membuat kesimpulan layanan.
2. Mengevaluasi ketercapaian tujuan layanan.
3. Menutup kegiatan layanan

	
	Penilaian

	
	Penilaian Proses
	1. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan.
2. Menanyakan kegiatan disiplin belajar
3. Menanyakan ketepatan media yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.
4. Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.

	
	Penilaian Hasil
	1. Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingkan asesmen diawal pertemuan apakah terjadi penurunan gejala masalah atau peningkatan capaian tugas pendekatan behavioral setelah layanan dilakukan.





Mengetahui,	Medan, 20 Mei 2025
Kepala Sekolah,	Guru Bk




Dra. Sarifah Hanum, M.Pd	Dra. Aida Fitriany, M.Psi.Kons
NIP. 19690325 199801 2 001	NIP. 19670119 199512 2 001

[bookmark: RPL_BIMBINGAN_KONSELING_KURIKLUM_MERDEKA]RPL BIMBINGAN KONSELING KURIKLUM MERDEKA SMP NEGERI 23 MEDAN TAHUN AJARAN 2024/2025

	IDENTITAS

	Kelas/Semester
	Kelas VIII/ Genap-2024/2025
	Bidang
	Pribadi, Sosial

	Topik/Tema
	Terlambat
	Waktu
	I x pertemuan
(40 menit)

	Hari/Tanggal
	Selasa, 27 Mei 2025
	Layanan
	Konseling Kelompok

	Aspek Perkembangan
	perkembangan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan pemahaman pentingnya belajar.

	
	Capaian layanan
	Memebantu siswa untuk dapat memahami bagaimana cara mengembangkan sikap disiplin, rasa tanggung jawab, dan pentingnya belajar.

	
	Fase
	D

	
	Materi layanan
	Manajemen waktu

	
	LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

	
	




Model Layanan Pendekatan Behavioral
	Langkah-langkah Kegiatan :

	
	
	Tahap Awal

	
	
	8. Guru BK menyapa peserta didik dengan kalimat yang membuat bersemangat.
9. Memulai kegiatan layanan dengan berdoa dan lanjut memperkenalkan diri masing-masing siswa.
10. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik.
11. Menjelaskan pengertian, tujuan, dan azas-azas konseling kelompok
12. Guru BK menjelasan tentang topik yang akan dibicarakan (disiplin belajar).
13. Guru BK menjelaskan langkah-langkah pola ABC (pendekatan




	
	
	behavioral)
14. Guru BK menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan kegiatan dan memulai ke tahap peralihan.

	
	
	Tahap Peralihan

	
	
	6. Guru BK menjelasakan aturan etika dalam konseling kelompok.
7. Guru BK mengajak siswa untuk mengucapkan ikrar janji.
8. Pada tahap ini juga diikuti dengan proses Ice Breaking games sederhana.
9. Guru BK mejelaskan kembali tentang topik permasalahan dibicarakan.
10. Menanyakan siswa sudah siap ketahap inti.

	
	
	Tahap Inti

	
	
	9. Guru BK menjelaskan kembali Pola ABC (pendekatan behavioral).
10. Siswa secara individual memulai dari nama, permasalahan, penyebab, dan akibat/konsekuensi.
11. Guru BK memilih masalah dari salah satu siswa yang akan diselesaikan bersama siswa lain nya.
12. Guru BK menjelaskan penentuan jenis penguatan.
13. Membuat komitmen untuk meningkatkan perilaku dan sanksi yang akan diterapkan sesuai keputusan siswa.
14. Guru BK menanyakan penetapan kontrak perilaku kepada siswa.
15. Siswa memberi keputusan selama tujuh hari.
16. Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri kegiatan dengan mengucapkan salam.

	
	
	Tahap Akhir




	
	
	4. Guru BK mengajak siswa bersama-sama membuat kesimpulan layanan.
5. Mengevaluasi ketercapaian tujuan layanan.
6. Menutup kegiatan layanan

	
	Penilaian

	
	Penilaian Proses
	5. Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan.
6. Menanyakan kegiatan disiplin belajar
7. Menanyakan ketepatan media yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.
8. Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada peserta didik.

	
	Penilaian Hasil
	2. Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingkan asesmen diawal pertemuan apakah terjadi penurunan gejala masalah atau peningkatan capaian tugas pendekatan behavioral setelah layanan dilakukan.





Mengetahui,	Medan, 27 Mei 2025
Kepala Sekolah,	Guru Bk




Dra. Sarifah Hanum, M.Pd	Dra. Aida Fitriany, M.Psi.Kons
NIP. 19690325 199801 2 001	NIP. 19670119 199512 2 001

[bookmark: Lampiran_4._Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark65]Lampiran 4. Instrumen Penelitian

Angket Penelitian Kedisplinan Siswa

A. [bookmark: A._IDENTITAS_RESPONDEN_(1)]IDENTITAS RESPONDEN
NAMA	:

KELAS	:

B. [bookmark: B._PETUNJUK_PENGISIAN_(1)]PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat dan teliti sebelum anda menjawabnya.
2. Berilah tanda centang () pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda, tanpa kelewatan satu soal pun yaitu:
S	: Selalu

SR	: Sering

KD	: Kadang-kadang TP	: Tidak Pernah
3. Kejujuran	anda	dalam	menjawab	pernyataan-pernyataan	sangat membantu penulisan skripsi kami.
4. Anda	tidak	perlu	ragu-ragu	dengan	jawaban	anda,	karena kerahasiaanya dijamin oleh penulis.
5. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai dalam raport.

[bookmark: ANGKET_TENTANG_DISIPLIN_BELAJAR_SISWA_(1]ANGKET TENTANG DISIPLIN BELAJAR SISWA

	No
	Pernyataan
	S
	SR
	KD
	TP

	1.
	Saya mengerjakan tugas sekolah dari guru tepat waktu
	
	
	
	

	2.
	Saya pergi ke sekolah tepat waktu
	
	
	
	

	3.
	Saya terlambat sampai ke sekolah
	
	
	
	

	4.
	Saya menyiapkan perlengkapan belajar sebelum ke sekolah
	
	
	
	

	5.
	Saya kurang memperhatikan perlengakapan belajar
	
	
	
	

	6.
	Saya menyimak ketika guru menerangkan pembelajaran
	
	
	
	

	7.
	Saya berpartisipasi dalam berpendapat saat belajar
	
	
	
	

	8.
	Saya sulit menjawab ketika guru bertanya
	
	
	
	

	9.
	Saya sebelum bertanya mengucapkan salam kepada guru
	
	
	
	

	10.
	Saya duduk kurang tertib
	
	
	
	

	11.
	Saya menyelesaikan tugas diberikan guru
	
	
	
	

	12.
	Saya mengumpulkan tugas tepat waktu
	
	
	
	

	13.
	Saya menunda-nunda tugas pelajaran
	
	
	
	

	14.
	Saya mencatat materi yang diterangkan guru
	
	
	
	

	15.
	Catatan pelajaran saya kurang lengkap
	
	
	
	

	16.
	Saya menggunakan pulpen warna warni buat buku catatan menarik
	
	
	
	

	17.
	Buku catatan saya kurang rapi
	
	
	
	

	18.
	Saya fokus saat belajar
	
	
	
	

	19.
	Saya menyontek pada saat ulangan
	
	
	
	

	20.
	Saya memakai pramuka ketika jam pelajaran olahraga
	
	
	
	

	21.
	Saya memakai kelengkapan (atribut) seragam sekolah
	
	
	
	

	22.
	Saya bertanya ketika kurang memahami pelajaran
	
	
	
	

	23.
	Saya kurang antusias ketika guru mempersilahkan untuk bertanya
	
	
	
	

	24.
	Saya suka mengulangi pelajaran bareng teman
	
	
	
	

	25.
	Saya lebih memilih bermain dari pada keperpustakaan
	
	
	
	

	26.
	Saya kurang mencari sumber buku di perpustakaan
	
	
	
	

	27.
	Saya kurang tertarik menggunakan alat laboratorium
	
	
	
	

	28.
	Saya kurang bisa memanfaatkan sarana komputer
	
	
	
	

	29.
	Saya memanfaatkan sarana internet untuk memperkaya materi pelajaran
	
	
	
	

	30.
	Saya bertanggung jawab ketika buku pelajaran rusak
	
	
	
	

	31.
	Saya merusak fasilitas sekolah
	
	
	
	




[bookmark: Lampiran_5._Tabulasi_Data_Penelitian_Ked][bookmark: _bookmark66]Lampiran 5. Tabulasi Data Penelitian Kedisiplinan Siswa Pre Test dan Post Test



Tabulasi Data Penelitian Kedisiplinan Siswa (Pre Test)





	No
	Butir Iteam
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	∑y

	1.
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	85

	2.
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	2
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	1
	93

	3.
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	1
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	100

	4.
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	2
	4
	4
	99

	5.
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	104

	6.
	2
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	88

	7.
	2
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	1
	65

	8.
	2
	4
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	4
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	66

	9.
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	3
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	96

	10.
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	1
	3
	4
	2
	2
	4
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	4
	2
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	90

	∑x
	20
	40
	38
	32
	32
	28
	25
	30
	24
	31
	28
	22
	27
	28
	26
	16
	29
	31
	38
	33
	38
	24
	33
	14
	27
	25
	25
	23
	30
	35
	34
	886
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[bookmark: Tabulasi_Data_Penelitian_Kedisiplinan_Si]Tabulasi Data Penelitian Kedisiplinan Siswa (Post Test)





	No
	Butir Iteam
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	∑y

	1.
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	109

	2.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	115

	3.
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	119

	4.
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	104

	5.
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	111

	6.
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	113

	7.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	118

	8.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	124

	9.
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	121

	10.
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	120

	∑x
	37
	36
	38
	36
	36
	38
	35
	38
	37
	39
	37
	39
	38
	36
	36
	37
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	40
	1154
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Kampus Mubammad Arsyad Thalif Lubis : JL. Garu i No. 83, Kampus Mukammad Yunus Karim : JI. Baru Il No. 02,

Kampus Abdurrahman Syifiab : JI. Barw Il Na. 2 Medan, Ksmpus Aziddin : I, Medan Perhaungan Desa Suka Mand Hilie Kee. Pagar Merbay, Lubuk Pakom
Kampus Syeikh H. Mohammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arcs Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://wwiw.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Nomor : 2/ /UMNAW/MFA.swzo.%...

Kepada
Saudara : Aini Kurniawati Suranta
Tempat, Tgl.Lahir ~ : Medan, 13 April 2002
NPM 1 211414041
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Fakultas : FKIP

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 3 Desember
2024 maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Menggunakan Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri Medan Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, Jjudul/topik
tersebut dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak
dirubah .

Medan, Februari 2025
Ketua Jurasan / Ketua Prodi

Ticeor

Ika Sandra Dewi, S.P4..
NIDN : ¢127098901

Tembusan :
- Asliuntuk mahasiswa
- Copy pertingga! untuk fakultas
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SK. No. : 424/DIKTi/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhamma Arsyad Thalib Lubis : JI. Baru If No. 83, Kampus Mukammad Yunus Karim : Jl. Garu 0 No. 02,

Kampus Abdurrahman Syitab : JI. Gary B No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam

Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Gedung Arca Medan
Telp. (051) 7867044 Medan 20147 Home Page : hitp://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

Nomor : #% [UMNAW/FKPA 552028
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan
Skripsi Saudara :

Nama : Aini Kurniawati Suranta

NPM : 211414041

Jurusan/Prog.Studi  : FKIP

Dengan Judul :

Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Menggunakan Pendekatan Behavioral Untuk
Mengatasi Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri Medan

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2025

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SK. No. 424/ DIKTIKep/1996 dan SK. No. 181 DIKTI Kep 2602
iy i o<y il
Rarmgus Abdursat

Telp, {061} 7

Nomor: 437 /FKIP/UMN AW/C1.3/2025 Medan, 12 Pebruari 2025
Lamp : Satu Set Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth;
1. Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.I, M.Pd
2. Dra. Nur Asyah, M.Pd
3. Nurul Azmi Saragih, $.Pd., M.Psi
e — - — - . N —
Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb. .
Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama : Aini Kurniawati Suranta

NPM 1 211414041

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi  : Bimbingan Konseling

Judul Skripsi : Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Menggunakan

Pendekatan Behavioral Untuk Mengatasi Kedisiplinan
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
_ insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Jum'at/ 14 Pebruari 2024
Pukul 10900 WIB s.d Selesai
Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab

Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

Wassalam kami

Tembusan:
1.  Deckan
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SK. No. 424 DIKTI'Kep 1996 dan SK. No. 181 DIKTI Kep 2002

| st wasHLYAR

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
Pada hari ini Jum'at, 14 Pebruari 2024 telah dilaksanakan Seminar Proposal Skripsi
Mahasiswa :
Nama : Aini Kurniawati Suranta
NPM : 211414041
Jurusan : Ilmu Pendidikan
Program Studi  : Bimbingan Konseling
Judul : Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Menggunakan Pendekatan
Behavioral Untuk Mengatasi Kedisiplinan Siswa Kelas VIIT SMP
Negeri 23 Medan
i Tanda Tangan
o | Nes Renbinbing/ Saran Perbaikan Rettka | Seoudah
Pembanding : :
Scminar | Seminar
1. | Khairina Ulfa
Syaimi, S.Pd.L, - \ukl fogpalan, vagiton o Sz Wi“i Wi"j
M.Pd daii diseh fengii | can 2. i

ludibator, metgprat eligfplnan.

_ balagn wagalgh - diamitan Wd\(j(’ml

B I\D/Ir.;.dNurAsyalL - Belum namfat. Ui digdian %
diggln dalan  Velajar.

w

Nurul Azmi Saragih, | - Qayaican \atar belotarg , dan aitean
S.Pd., M.Psi avbm Wighel X dan Y. Do kelau

| ada o st Al daling b ?g; Ob“ 5.
- Uebtaci wasalos Ay, dfsutad

derngm Vol lotary .

- Heguess diot L foogur o

Medan, .96 (el 2o2S
Ka.Prodi. Bimbingan Konseling

@@?%

e

Ika Sandra Dewi, S.Pd.. M.Pd.

- - SA00— 540 - C= ESM-B
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SK. No. 424/DIKT1/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKT1/Kep/2062

ham ¥

Nomor : 820 JFKIP/UMN.AW/B.02/2025 Medan,8 Mei 2025
Lamp  :Satu set proposal

Hal : Mohon Ijin Penelitian

Kepada Yth:
Kepala SMP Negeri 23 Medan
di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, Kami mohon bantuan Bapak/Ibu kiranya dapat memberi

ijin kepada mahasiswa :

Nama : Aini Kurniawati Suranta

NPM : 211414041

Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan
Jurusan : Imu Pendidikan

Program Studi  : Bimbingan dan Konseling

Untuk melakukan pengumpulan data pada lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin, guna melengkapi penyusunan skripsi yang berjudul :

“Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan”

Demikian kami sampaikan, atas ijin yang diberikan diucapkan terima
kasih.

Wassalam
an Dekan
Hrakil Dekan I,

N. 0016116801

Tembusan -
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PEMERINTAH KOTA MEDAN

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPT SMP NEGERI 23 MEDAN
Jalan Raya Medan Tenggara Ujung . Binjai, Medan Denai, medan, Sumatera Utara. Pos: 20228,
email : smpnegeri23medan'a gmail.com

Nomor 140037167
Lamp e
Hal : Balasan Izin Penelitian
Kepada Yth :
Wakil Dekan I, Dra. Sukmawati, M.Pd
di-

Tempat

Berdasarkan Surat dari Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan Nomor FOFKIP/UMN.AW/B.02/2025, perihal : Izin Penelitian. Yang bertanda tangan di
bawah ini, Kepala UPT SMP Negeri 23 Medan Kel. Binjai Kec. Medan Denai, Kota Medan,
Propinsi Sumatera Utara:

Nama : Dra. Sarifah Hanum, M.Pd
NIP : 19690325 199801 2 001
Gol. Pangkat / Ruang : Pembina Utama Muda, IV/c
Instansi : UPT SMP Negeri 23 Medan

menerangkan bahwa:

Nama : Aini Kurniawati Suranta

NPM : 211414041

Prodi : Bimbingan dan Konseling

Judul : Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral
Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23
Medan

Lamanya : 1 Bulan

Telah selesai untuk melaksanakan Riset / Penelitian di UPT SMP Negeri 23 Medan.

Demikian surat ni diberikan dengan sebenar-benarnya kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Medan, 10 Juni 2025
Képalvztp_PT SMP Negeri 23 Medan,

Dra Sarifah Hanum, M.Pd
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Kampus Mubammad Arsyad Thalil Lubis - J1. Baru Il No. 83, Kampus Muhammad Yunus Kapim - JI. Bavy f Na. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab - JI. Baru ff No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suks Mandi Hilir Kee. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Kampus Syeikh H. Muhsmmad Yunus , JI. Stedion/ Gedung Arca Medan
Telp. 063) 786704 Medan 20147 Home Page : g/ fuvw.umnawsacid Email: info@umnawacis popnn £

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Aini Kurniawati Suranta
2. NPM 1211414041
3. Jurusan/Prog. Studi  : [lmu Pendidikan/Bimbingan dan Konseling
4. Judul Skripsi : Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas VIII SMP Negeri 23 Medan
5. Pembimbing I*/II*  : Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.L.M.Pd
Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing
Tanggal Materi Paraf Keterangan

25-10-2024 | Bimbingan Judul Skripsi
03-12-2024 | ACC Judul

09-01-2025 Bimbingan Bab 1
20-01-2025 | Bimbingan Bab II
23-01-2025 | Bimbingan Bab III
06-02-2025 | ACC Seminar Proposal
14-02-2025 Seminar Proposal
09-05-2025 | ACC Penelitian

28-05-2025 Bimbingan Bab IV dan Bab V

NN

02-06-2025 | ACC Skripsi

NIDN. 0111438101

Catatan : .

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI. Stadion/ Bedung Arca Medan
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : hitp://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM. FU.5
UNDANGAN
Nomor: 128 /PAN/UMNAW/J.15/2025
Kepada Yth.
Bapakflbi s ovvicssvosmmsans
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Aini Kurniawati Suranta

Tempat, tanggal Lahir ~ : Medan, 13 April 2002

NPM 1211414041 ,‘%‘

Jurusan/Prog.Studi : Bimbingan dan K®nseling

Agama < Islami

Yang Insya Allah, akan disclenggarakan pada :

Hari / Tanggal Kamis % Juw
Jam g

Judul Skripsi:

“Pengaruh Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 23 Medan”C6

Medan, .25
Sekretaris / Dekan

r
[

ujib M.PMat.
NIDN. 0111038101

NID"\I 0107107101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakii Rektor I1 7.Ka.BAA

4. Wakil Rektor 111 8. TU Fakulias
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Kampus Syeikh H. Muhammad Yunus , JI, Stadion/ Bedung Arca Medan
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EKSPEDISI UNDANGAN UJIAN SARJANA

NAMA : Aini Kurniawati Suranta JURUSAN : [lmu Pendidikan
NPM 1211414041 PROGRAM STUDI : Bimbingan dan Konseling
FAKULTAS :FKIP TANGGAL T s A AR
= = T: 1] Tanda T:
No. | Disampaikan Kepada D;;i?:a aPener::fan I Keterangan
01 o p_—
| Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.L,.M.Pd \ '»H
e | Dra. Nur Asyah, M.Pd «ﬁ
o b 3
93| Nurul Azmi Saragih, S.Pd., M.Psi (7%"
T
©* | pean , 4 :
15 Ka. Program Studi <
% | U Fakuitas
| : - 5
7()77 | Repala BirouAdsn. Alisfient Biodata Wisuda terlampir
|
s | Kepala Biro Adm. Umum ‘Z
t
o | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan 4! ] Biogas: Wiswls terlsmpir
10 | pksi {
7
11
12 I i
13
14
an. Panitia
Kabag Ujian
Nelly Tridaghnti Pohan, S. Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2.TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan
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PENGARUH KONSELING KELOMPOK PENDEKATAN BEHAVIORAL
TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA KELAS VI
SMP NEGERI 23 MEDAN

AINI KURNIAWATI SURANTA
NPM. 211414041

ABSTRAK

Kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 23 Medan terlihat sangat kurang dan juga
di sekolah tersebut dimana guru bk mengatasi 1000 siswa sedangkan guru bk
cuma 1 orang, sehingga guru BK kewalahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konseling kelompok pendekatan behavioral terhadap
kedisiplinan siswa. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
desain penelitian One Group Pretest-Posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah
Siswa laki-laki kelas VI D SMP Negeri 23 Medan tahun angkatan 2025. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Siswa laki-laki yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 10 orang dengan skor kedisiplinan
siswa berada dalam kategori rendah. Instrumen yang digunakan dalam
menentukan sampel penclitian ini adalah instrumen disiplin belajar siswa dengan
empat pilihan dalam model skala likert yang terdiri 31 butir valid dengan
reliabilitas menggunakan cronbach's alpha sebesar 0,825. Teknik analisis data
statistik dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dengan menggunakan
mean empiris untuk melihat rata-rata skor pretest dan posttest pada sebelum
melakukan treatment dan setelah melakukan treatment. Penelitian ini
menggunakan uji T berpasangan (Paired Sampel T-Test). Berdasarkan hasil
penelitian diketahui dari hasil nilai sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 berarti Ha diterima
dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh konseling
kelompok pendekatan behavioral terhadap kedisiplinan siswa kelas VIII SMP
Negeri 23 Medan.

Kata Kunci: Konseling Kelompok, Pendekatan Behavioral, Kedisiplinan Siswa
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THE EFFECT OF BEHAVIORAL APPROACH GROUP COUNSELING ON
STUPENT® DISCIPLINES OF GRADE VHI AT SMP NEGERF 23 MEDAN

AINI KURNIAWATI SURANTA
NPM. 211414041

ABSTRACT

The discipline of students at SMP Negeri 23 Medan is very lacking and also in the
school where the guidance counselor handles 1000 students while the guidance
counselor is only | person, so the guidance counselor is overwhelmed. The
objective of the research was to determine the effect of behavioral approach
group counseling on students’ discipline. The method in this research was a
quantitative research design One Group Pretest-Posttest. The population in this
research was male students of class VIII D at SMP Negeri 23 Medan in academic
vear 2025. The sampling technique used was purposive sampling. The male
students who became the sample in this research were 10 people with student
discipline scores in the low category. The instrument used in determining the
sample of this research was a student learning discipline instrument with four
choices in a Likert scale model consisting of 31 valid items with reliability using
Cronbach’s alpha of 0.825. The statistical data analysis technique was carried
out using descriptive statistics using empirical means to see the average pretest
and posttest scores before and after treatment. This research used a paired T-test
(Paired Sample T-Test). Based on the research results, the sig. (2-tailed) value is
0.001 < 0.05, meaning Ha is accepted and Ho is rejected. This indicates the
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